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Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya   الطبيعي المعيش ن = 
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ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penyaluran 

zakat, infaq, sedekah, tingkat pengangguran, dan indeks pembangunan manusia  

berpengaruh terhadap kemiskinan pada 8 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

periode 2017-2022, baik secara parsial maupun simultan dan menganalisis faktor yang 

paling kuat memengaruhi tingkat kemiskinan pada 8 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah periode 2017-2022. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Sampel ditentukan berdasarkan teknik nonprobability sampling. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data panel (polling) yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah dan Baznas Jawa Tengah selama periode 2017-2022. 

Model analisis yang digunakan adalah regresi data panel menggunakan bantuan 

software E Views 12. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa zis tidak berpengaruh terhadap 

kemiskinan, tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif terhadap kemiskinan, 

dan indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan. 

menunjukkan bahwa variabel Independen yang terdiri dari ZIS (X₁), Tingkat 

Pengangguran Terbuka (X₂), dan Indeks Pembangunan Manusia (X₃) mampu 

menjelaskan variabel Tingkat Kemiskinan sebesar 79,52% di Kabupaten di Jawa 

Tengah, sedangkan sisanya 20,48% (100% = Nilai Adjusted R Squared) dijelaskan oleh 

variabel lain di laur dari variabel penelitian ini. 

Kata kunci : Kemiskinan, zakat, infaq, sedekah, ZIS, Pengangguran, Pembangunan 

Manusia 
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ABSTRACT 

   The aim of this research is to determine the extent to which the distribution 

of zakat, infaq, alms, unemployment rates and the human development index influence 

poverty in 8 districts/cities in Central Java Province for the 2017-2022 period, both 

partially and simultaneously and to analyze the most important factors. strongly 

influences poverty levels in 8 Regencies/Cities in Central Java Province for the 2017-

2022 period. 

 The type of research used in this research is quantitative research. The 

sample was determined based on a nonprobability sampling technique. The data used 

in this research is panel data (polling) obtained from the Central Java Central Statistics 

Agency (BPS) and Central Java Baznas during the 2017-2022 period. The analysis 

model used is panel data regression using the E Views 12 software. 

 The results of this study show that zis has no effect on poverty, the open 

unemployment rate has a positive effect on poverty, and the human development index 

has a negative effect on the poverty level. shows that the Independent variables 

consisting of ZIS (X₁), Open Unemployment Rate (X₂), and Human Development Index 

(X₃) are able to explain the Poverty Level variable of 79.52% in Districts in Central 

Java, while the remaining 20.48% (100 % = Adjusted R Squared value) is explained by 

other variables outside of this research variable. 

Keywords: Poverty, zakat, infaq, alms, ZIS, Unemployment, Human Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peermasalahan yang sampai saat ini masih dihadapi oleeh neegara Indoneesia adalah 

keemiskinan. Keemiskinan meeruepakan hal yang kompleeks dan meenjadi peerhatian peenting 

dalam peembanguenan peereekonomian neegara. keemiskinan mampue meenuenjuekkan seecara jeelas 

meengeenai kondisi individue, keelompok, mauepuen masyarakat. Masalah keemiskinan tidak 

hanya dihadapi oleeh neegara beerkeembang saja, namuen neegara majue seekalipuen tidak luepuet 

dari peermasalahan ini.1 Keemiskinan dapat dipeengaruehi oleeh beebeerapa faktor seepeerti, 

Keeseehatan, peenndidikan, peendapatan, aksees barang dan jasa, kondisi lingkuengan, 

geeografis, dan geendeer.2 Namuen, peenyeeleesaian masalah keemiskinan buekan hal seedeerhana, 

hingga saat ini masalah keemiskinan masih meenjadi pr peemeerintah di beerbagai neegara. 

Bagaimana langkah dalam peengeentasan keemiskinan, analisis peenyeebab keemiskinan masih 

meenjadi peermasalahan yang dipeerdeebatkan para peembueat keebijakan neegara.3 

Keemiskinan meenjadi masalah yang cuekuep feenomeenal di seepanjang seejarah 

Indoneesia. Keemiskinan beerdampak pada keehiduepan juetaan anak-anak yang tidak mampue 

meeneempueh peendidikan yang layak, teerbeengkalai biaya keeseehatan, tidak adanya inveestasi, 

kuerangnya jaminan sosial dan peerlinduengan teerhadap keeluearga, kuerangnya aksees peelayanan 

uemuem/pueblik, kueatnya arues uerbanisasi kee kota, dan parahnya juetaan rakyat teerbatas dalam 

meemeenuehi keebuetuehan hiduepnya. Keemiskinan meenyeebabkan masyarakat deesa uentuek 

meelakuekan apa saja asal mampue uentuek beertahan hiduep, meempeertaruehkan teenagaa fisik 

uentuek peekeerjaan deengan uepah yang tidak seepadan, contohnya buerueh tani yang beekeerja 

seepanjang hari namuen hanya meeneerima uepah seedikit.4 

Masalah keemiskinan teelah teerjadi hampir di seeluerueh wilayah Indoneesia, 

peemeerintah suedah meenyadari bahwa keemiskinan buekanlah hal yang muedah u entuek diatasi 

namuen buekan puela hal yang suelit diuepayakan. Dalam UeUeD 1945 pasal 34 yang 

meenjeelaskan “fakir miskin dan anak teerlantar dipeelihara oleeh neegara”. Maka uepaya 

 
1 Eel Adawiyah, “Keemiskinan_Dan_Pe enyeebabnya” 1, no. April (2020): 43–50. 
2 Ari Mu elianta Ginting and Rasbin, “Pe engarueh Peertu embuehan E ekonomi Teerhadap Tingkat Keemiskinan Di Indoneesia 

Seebeelu em Dan Seeteelah Krisis,” Ju ernal Eekonomi & Ke ebijakan Pu eblik 2, no. 1 (2010): 279–312. 
3 Eeviee Dian Pratiwi, Khu esnu el Ashar, and Wildan Syafitri, “Dampak Ke emiskinan Teerhadap Pola Mobilitas Te enaga 

Keerja Antarse ektor Di Indoneesia,” Juernal Keepeenduedu ekan Indoneesia 15, no. 1 (2020): 1. 
4 Hu esna Ni`matu el Uelya, “Paradigma Ke emiskinan Dalam Pe erspe ektif Islam Dan Konve ensional,” Eel-Barka: Jouernal 

of Islamic E economics and Buesine ess 1, no. 1 (2018): 129. 
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peemeerintah dari eera ordee lama saat ini meenguepayakan uentuek meenueruenkan tingkat 

masyarakat yang beerada di bawah garis keemiskinan.5 

Peermasalahan keemiskinan di Provinsi Jawa Teengah teercatat dalam keemiskinan 

yang bueruek dibandingkan provinsi lain. Jawa Teengah meenduedueki peeringkat 15 dalam rasio 

teertinggi di antara provinsi lainnya di Indoneesia. Keemiskinan teertinggi teerjadi di Kabu epateen 

Keebuemeen deengan angka 16,41% di tahuen 2022.  Dilansir dari laman databoks, te erdapat 10 

kabuepateen/Kota deengan angka keemiskinan paling tinggi di Provinsi Jawa Teengah di tahuen 

2021.6 Dalam uepaya meengatasi keemiskinan di Jawa Teengah, hasil yang dipeeroleeh 

meengalami fluektueasi. Hal ini dapat dilihat pada tabeel di bawah ini:. 

Gambar 1. 1 Data Keemiskinan 8 Kabuepateen di Jawa Teengah Tahuen 2022 

Suembeer : Badan Puesat Statistik diolah 

Beerdasarkan tabeel di atas, uentuek tingkat keemiskinan pada kabuepateen/kota di 

Provinsi Jawa Teengah cuekuep tinggi. Ada deelapan kabu epateen/kota yang me emiliki angka 

keemiskinan paling tinggi di Jawa Teengah di tahuen 2022. Angka keemiskinan di Kabu epateen 

Keebuemeen meenyeentueh angka 16,41%  dan meeruepakan angka te ertinggi di Jawa Teengah.  

Deelapan kabuepateen teerseebuet meelipueti Kabuepateen Keebuemeen, Kabuepateen Wonosobo, 

Kabuepateen Breebees, Kabu epateen Puerbalingga, Kabu epateen Banjarneegara, Kabu epateen 

Peemalang, Kabuepateen Reembang, dan Kabuepateen Srageen. Bahkan tingkat ke emiskinan 

meenyeentueh angka di atas 10%. 

 
5 Muerdiyana Muerdiyana and Mu elyana Muelyana, “Analisis Ke ebijakan Peengeentasan Keemiskinan Di Indoneesia,” 

Ju ernal Politik Peemeerintahan Dharma Praja 10, no. 1 (2017): 73–96. 
6 Viva Buedy Kuesnandar, “10 Kabuepateen Deengan Angka Keemiskinan Teertinggi Di Jawa Teengah Pada Mareet 2021,” 

Databoks, last modifieed 2022, https://databoks.katadata.co.id/datapu eblish/2022/01/06/10-kabuepateen-deengan-

angka-keemiskinan-teertinggi-di-jawa-teengah-pada-mareet-2021.  
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  Keenaikan angka keemiskinan yang teerjadi pada tahuen 2020 dan 2021 diseebabkan 

oleeh pandeemi covid-19. Muencuelnya virues ini diakhir tahuen 2019 oleeh Organisasi 

Keeseehatan Duenia (WHO) meenyatakan peeristiwa ini dikeenal seebagai pandeemi. Pada awal 

Mareet 2020, peenyeebaran Covid-19 muelai meelanda Indoneesia dan teerues meeningkatnya 

masyarakat yang teerpapar dan wilayah seebaran yang meelueas meenyeebabkan banyak 

keegiatan eekonomi yang teerpaksa beerheenti beerprodueksi. Hal ini meengakibatkan meenueruennya 

produektivitas seeseeorang mauepuen peeruesahaan seehingga meeningkatkan juemlah peendueduek 

miskin.7 

  Meengeentaskan keemiskinan meenjadi tanggueng jawab peemeerintah seebagai uepaya 

meeningkatkan taraf hiduep masyarakat. Dalam Islam seendiri suedah diatuer bagaimana cara 

meengeelola harta beenda dan suembeer daya alam deengan baik dan seemeestinya. Salah satue 

faktor yang meemeengaruehi keemiskinan adalah peendistribuesian zakat deengan beenar. 

Aktivitas masyarakat yang dijalankan beerdasarkan syariat Islam, tidak teerleepas dari 

peendapatan dan peenyalueran dana zakat yang mampue meencuekuepi keebuetuehan. Suembeer 

peeroleehan zakat mampue meenguerangi keemiskinan deengan keegiatan peendistribuesian zakat 

seecara teepat keepada masyarakat miskin.8 Dalam peendistribuesian zakat, dapat diartiakan 

bahwa masyarakat yang beerkeecuekuepan harta wajib meembayar zakat, adanya infaq dan 

seedeekah juega meenjadi bagian dari peenyalueran harta yang meenjadi bagian dari ibadah 

veertical yang beerhuengan deengan keetaatan keepada Allah SWT, dan huebuengan horizontal 

seesamee manuesia seebagai wuejued keepeeduelian.  

Zakat meenjadi sueatue amalan ibadah yang meemiliki dimeensi sosial-eekonomi, 

kareena dalam praktiknya zakat dijadikan seebagai sarana meembantue masyarakat yang 

meengalami keekuerangan sosial-eekonomi. Zakat meembeentuek seeseeorang uentuek beekeerjasama 

dan meemiliki peeran seebagai peenjamin peelinduengan sosial uentuek masyarakat. Dalam 

Uendang-uendang No 23 Tahuen 2011 meengatuer peengeelolaan zakat seecara formal, tuejuean 

peengeelolaan zakat seeacara formal adalah seebagai beerikuet : 1.) Meeningkatkan eefeektifitas dan 

eefisieensi dalam peelayanan peengeelolaan zakat, 2.) Meeningkatkan manfaat zakat dalam 

meewuejuedkan keeseejahteeraan masyarakat dan peenangguelanagan keemiskinan. Ini dapat 

diartikan seebagai poteensi zakat yang beegitue beesar, peerlue adanya keebijakan keeleembagaan 

agar peelayanan zakat dapat beerjalan seecara eefeektif dan meenduekueng program-program 

 
7 Aseep Sueryahadi, Ridho Al Izzati, and Danieel Su eryadarma, “The e Impact of COVID-19 Ouetbreeak on Poveerty: An 

E estimation for Indoneesia,” Jakarta SMEeRUe Rees. Inst, no. April (2020): 20, 

https://smeeru e.or.id/sitees/deefau elt/filees/pu eblication/wp_covid19impact_draft.pdf. 
8 Mueliadi Mu eliadi and Khairuel Amri, “Peeneerimaan Zakat Dan Peenueruenan Keemiskinan Di Aceeh: Peeran Dana 

Otonomi Khuesu es Seebagai Peemodeerasi,” Ju ernal Ilmiah Eekonomi Islam 5, no. 3 (2019): 231. 
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peeningkatan keeseejahteeraan uemat dan peembeerian jaminan peerlinduengan sosial.9 Beerdasarkan 

Peeneelitian  Ira dan Dina (2020)10 meenuenjuekkan bahwa variabeel ZIS beerpeengarueh neegatif 

dan signifikan teerhadap tingkat keemiskinan. Beerbanding teerbalik deengan peeneelitian 

Khoiruel, Imsar, dan Ahmad (2023) yang meenuejuekkan bahwa variabeel ZIS beerpeengarueh 

positif dan signifikan teerhadap keemiskinan.11 

Keemiskinan meeruepakan kondisi di mana seeseeorang tidak mampu e meemeenuehi 

keebuetuehan dasarnya. Peenganggueran meenjadi salah satue peenyeebab dari keemiskinan  

Meenueruet Badan Puesat Statistik (2021), tingkat peenganggueran dapat diartikan seebagai rasio 

juemlah peenganggueran teerhadap juemlah keeseelueruehan karyawan. Peenganggueran meeruepakan 

keenyataan yang teerjadi di neegara-neegara beerkeembang, bahkan di neegara-neegara majue 

seekalipuen.12 Dalam peerspeektif Islam, keemiskinan meeruepakan bagian dari uejian seeoarang 

hamba dalam meenjanakan keehiduepan. Manuesia muestahil hiduep tanpa adanya uejian. 

Beerbagai uejian yang diteerima seepeerti peekeerjaan ataue profeesi yang meenghasilkan peendapatan 

yang beerbeeda-beeda tidak bisa dinafikkan.13 

Gambar 1. 2 Data Tingkat Peenganggueran Teerbueka (TPT) pada 8 Kabuepateen  di Jawa Teengah  

Peeriodee 2017-2022  

  Suembeer : Badan Puesat Statistik diolah 

 
9 Maltu ef Fitri, “Peengeelolaan Zakat Produektif Seebagai Instruemeen Peeningkatan Keeseejahteeraan Uemat,” E economica: 

Ju ernal Eekonomi Islam 8, no. 1 (2017): 149–173. 
10 Ira Hu emaira Hany, Dina Islamiyati, “Peengarueh ZIS Dan Faktor Makro Eekonomi Teerhadap Tingkat Keemiskinan 

Di Indoneesia,” Juernal E ekonomi 25, no. 1 (2020): 118. 
11 Khoiruel Tamimi and Ahmad Mu ehaisin B Syarbaini, “Analysis of thee Inteeraction and Contribuetion of Zakat, 

Infaq, Alms (ZIS) and Islamic Hu eman Deeveelopmeent Indeex (I-HDI) to Poveerty in Indoneesia” 3, no. 3 (2023): 678–

688. 
12 Gabrieella Meegawati Praseetya and Agues Su emanto, “Peengarueh Tingkat Peenganggueran Dan Teenaga Keerja 

Teerhadap Keemiskinan Meelalu ei Peertu embuehan Eekonomi,” Kineerja 19, no. 2 (2022): 467–477. 
13 Aminuellah Achmad Muettaqin and Anis Safitri, “Analisis Peengarueh Zakat Dan Infak Teerhadap Tingkat 

Keedalaman Keemiskinan, Keeparahan Keemiskinan Dan Gini Rasio Di Indoneesia Tahu en 2007-2018,” Al-Tijary 6, 

no. 1 (2020): 51–61. 
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Beerdasarkan gambar 1.2, tingkat peenganggueran pada 8 Kabuepateen/Kota  di 

Provinsi Jawa Teengah meengalami inkonsisteen. Dari tahuen 2017-2020 tingkat 

peenganggueran di hampir seemuea kabuepateen/kota  beerada diangka yang cuekuep tinggi. Namuen 

ditahuen 2020 dan 2021 tingkat peenganggueran meengalami keenaikan yang cueku ep signifikan 

bahkan meenyeentueh angka 9% uentuek Kabuepateen Breebees. Dilansir dari laman bps.go.id 

peeningkatan peenganggueran teerjadi pada tahuen 2020 dan tahuen 2021, seekitar 1,82 jueta orang 

peenganggueran diseebabkan wabah covid-19.14 Ini meenjadi tuegas peemeerintah Jawa Teengah 

dalam meencari jalan keeluear dari tingkat peenganggueran yang tinggi. Dalam variabeel tingkat 

peenganggueran, meenu eruet Gabrieella dan Agues (2022)15 yang meenuenjuekkan bahwa 

peenganggueran beerpeengarueh neegatif teerhadap peertuembuehan. Beerbanding teerbalik deengan 

peeneelitian Ainil Z, Mikee Triani, dan Isra Yeeni (2023)16 yang meenuenjuekkan hasil bahwa 

variabeel peenganggueran beerpeengarueh teerhadap keemiskinan. 

Indeeks  Peembanguenan Manuesia (IPM) meenjeelaskan kondisi peendueduek di sueatue 

wilayah yang meempuenyai keeseempatan uentuek meengaksees hasil peembanguenan seebagai 

beentuek haknya dalam meempeeroleeh Keeseehatan, peendapatan, dan peendidikan.17Di dalam 

konseep peembanguenan Eekonomi Islam, teerdapat prinsip bahwa manuesia adalah faktor 

peembanguenan. Faktor kuealitas manuesia leebih deekat deengan peermasalahan yang meenjadi 

peerhatian yang sifatnya meeleekat pada diri manuesia adalah kuealitas IPM dan 

peenganggueran.18 Kuealitas Suembeer Daya Manuesia dapat dilihat dari kuealitas hiduep 

Peembanguenan manuesia. Deengan masyarakat yang beerpeendidikan dan seehat, produektivitas 

masyarakat juega meeningkat meenyeebabkan keenaikan peengeeluearan uentuek konsu emsi, Keetika 

peengeeluearan meeningkat maka tingkat keemiskinan juega akan meenueruen. Reendahnya IPM 

meengakibatkan reendahnya produektivitas keerja yang meenyeebabkan reendahnya peeroleehan 

 
14 Badan Puesat Statistik, “Tingkat Peenganggueran Teerbueka (TPT) Seebeesar 6,49 Peerseen,” last modifieed 2021, 

https://www.bps.go.id/preessreele easee/2021/11/05/1816/aguestu es-2021--tingkat-peenganggueran-teerbueka--tpt--seebeesar-

6-49-peerseen.html. 
15 Praseetya and Suemanto, “Peengarueh Tingkat Peenganggueran Dan Teenaga Keerja Teerhadap Keemiskinan Meelalu ei 

Peertu embuehan Eekonomi.” 
16 Ainil Zaqiah, Mikee Triani, and Isra Yeeni, “Peengarueh Peendidikan , Peenganggueran Dan Ju emlah Peendueduek 

Teerhadap Tingkat Keemiskinan Di Indoneesia,” Juernal Kajian Eekonomi dan Peembanguenandan Peembanguenan 5, 

no. Seepteembeer (2023): 33–42. 
17 D A N Hueda, “Peengarueh Indeeks Peembanguenan Manuesia Teerhadap Keemiskinan Mueltidimeensional Di Neegara 

Beerkeembang Deengan Peendeekatan Reegreesi Nonparameetrik,” Statistika 20, no. 2 (2020): 75–82. 
18 Mu ejiyono Abdillah, Agama_ramah_lingkuengan, eed. Paramadina, 2001. 
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peendapatan. Dan reendahnya peendapatan meengakibatkan meeningkatnya juemlah peendueduek 

miskin.19 

Gambar 1. 3 Data Indeeks Peembanguenan Manuesia (IPM) di Kabuepateen   di Jawa Teengah 

peeriodee 2017-2022  

Suembeer :Badan Puesat Statistik diolah 

Beerdasarkan gambar di atas, angka Indeeks Peembanguenan Manuesia di Kabuepateen   

di Provinsi Jawa Teengah meengalami peeningkatan yang cuekuep signifikan seepanjang tahuen 

2017-2022. Hampir seemuea kabuepateen/kota beerada di atas angka 70% seetiap tahuennya. 

Bahkan uentuek Kabuepateen Srageen stabil di angka 70% dalam peembanguenan manuesianya 

seetiap tahuennya. Hal ini me enuenjuekkan peembanguenan manuesia di 8 kabuepateen di atas cu ekuep 

bagues. Beerdasarkan peeneelitian Siti Rachma R M.20 meenuenjuekkan bahwa Indeeks 

Peembaguenan Manuesia meemiliki peengarueh neegatif teerhadap keemiskinan, beerbanding 

teerbalik deengan peeneelitian Sueryani dkk  yang meenuenjuekkan bahwa variabeel IPM meemiliki 

peengarueh positif teerhadap tingkat keemiskinan.21 

Beerdasarkan latar beelakang masalah di atas, maka peenuelis  teertarik uentuek 

meengkaji keembali yang beerjueduel “Pengaruh Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah 

(Zis), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Dan Indeks Pembangunan Manusia 

 
19 Prima Suekmarga, “Analisis Peengarueh Indeeks Peembanguenan Manuesia, PDRB Peerkapita Dan Juemlah 

Peenganggueran Teerhadap Juemlah Peenduedu ek Miskin Di Provinsi Jawa Teengah,” Diponeegoro Jouernal of E economics 

43, no. 1 (2011): 1–12. 
20 Sitti Rachma Ramadhani Maskuer eet al., “Peengaru eh Keetimpangan Peendapatan, Peenganggueran Dn Peembanguenan 

Manuesiateerhadap Keemiskinan Di Indoneesia Peeriodee 2017-2021,” Juernal Progrees E ekonomi Peembanguenan (JPEeP 

8, no. 1 (2023): 82–95. 
21 Su eryani eet al., “Peengaru eh IPM Dan PDRB Teerhadap Ju emlah Peendueduek E ekonomi Tingkat Reendah (Miskin) Di 

Su emateera Uetara,” OPTIMAL: Ju ernal Eekonomi dan Manajeemeen 3, no. 1 (2023): 01–12. 
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(Ipm) Terhadap Tingkat Kemiskinan (Studi Kasus : Pada 8 Kabupaten/Kota di Jawa 

Tengah Periode 2017-2022)  ” 

1.2 Rumusan Masalah  

Beerdasarkan latar beelakang masalah yang teelah dijeelaskan seebeeluemnya, maka 

peermasalahan yang akan dikaji seebagai beerikuet: 

1. Apakah Peenyalueran Dana Zakat, Infaq, dan Se edeekah (ZIS) beerpeengaru eh teerhadap 

Keemiskinan pada 8 Kabu epateen/Kota di Provinsi Jawa Teengah? 

2. Apakah Tingkat Peenganggueran Teerbueka (TPT) beerpeengarueh teerhadap  keemiskinan pada 

8 Kabuepateen/Kota di Provinsi Jawa Teengah ? 

3. Apakah Indeeks Peembangu enan Manuesia (IPM) beerpeengarueh teerhadap Keemiskinan pada 

8 Kabuepateen/Kota di Provinsi Jawa Teengah ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

   Beerdasarkan ruemuesan masalah di atas maka tuejuean dari peeneeliti adalah : 

1. Uentuek meengeetahu ei peengarueh peenyalu eran dana Zakat, Infaq, dan Se edeekah (ZIS) 

beerpeengarueh teerhadap keemiskinan pada 8 Kabuepateen/Kota di Provinsi Jawa Teengah 

2. Uentuek meengeetahuei peengarueh tingkat peenganggueran teerbueka (TPT)teerhadap keemiskinan 

pada 8 Kabuepateen/Kota di provinsi Jawa Teengah 

3. Uentuek meengeetahuei Indeeks Peembanguenan Manu esia (IPM) teerhadap keemiskinan pada 8 

Kabuepateen/Kota di provinsi Jawa Teengah 

1.4 Manfaat Penelitian 

Beerdasarkan tu ejuean peeneelitian yang teelah dikeemuekakan di atas, maka peeneelitian ini 

diharapkan dapat meembeerikan manfaat keepada beerbagai pihak antara lain : 

1. Manfaat teeoritis 

Peeneelitian ini diharapkan dapat me enambah wawasan dan pe engeetahuean bagi pe embaca 

teentang ilmu e eekonomi. Bagi pe eneeliti barue, diharapkan dapat dijadikan acu ean, suembeer 

informasi dan reefeereensi u entuek peeneelitian-peeneelitian yang beerkaitan 

2. Praktis 

Diharapkan peeneelitian ini dapat meembeerikan manfaat bagi peemeerintah Daeerah dalam 

meenyuesuen keebijakan peemeerintah uentuek meengeentaskan keemiskinan di daeerah. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

 Adapuen sisteematika peenuelisan dalam peeneelitian ini ialah : 

  BAB I PENDAHULUAN 

   Dalam bab ini me embahas peendahueluean peeneelitian yang beerisi latar beelakang, 

ruemuesan masalah, tu ejuean peeneelitian, manfaat pe eneelitian, seerta sisteematika peenuelisan  

  BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

   Dalam bab ini meembahas tinjauean Puestaka yang meenjeelaskan meengeenai 

landasan teeori yang digu enakan dalam peeneelitian ini. Landasan te eori teerdiri dari 

peenjabaran-peenjabaran dari se etiap variabeel yang dipakai dalam pe eneelitian ini yaitu e 

variabeel indeepeendeent (Peenyalueran Dana ZIS, Tingkat Pe enganggueran dan Inde eks 

Peembanguenan Manu esia) dan variabeel deepeendeen (keemiskinan), peeneelitian yang pe ernah 

dilakuekan seebeeluemnya dan keerangka peemikiran dalam peeneelitian ini. 

  BAB III METODE PENELITIAN 

   Dalam bab ini meembahas meetodee peeneelitian yang meelipueti jeenis peeneelitian, 

suembeer data yang digu enakan, popuelasi, sampeel peeneelitian, meetodee peenguempu elan data, 

variabeel peeneelitian dan peengykueran seerta teeknik analisis data yang digu enakan.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini pe eneelitian dan peembahasan meemueat deeskripsi peeneelitian objeek 

peeneelitian, hasil analisis se erta peembahasan seecara meendalam teentang hasil teemuean dan 

meenjeelaskan implikasinya 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini me eruepakan peenuetuepan dan peembahasan skripsi yang me emueat 

keesimpuelan dan saran atau e reekomeendasi. 
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BAB II     

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Teori Kemiskinan 

Seecara uemu em, indikator-indikator keemiskinan antara lain, konsu emsi, 

peendapatan, tingkat u epah, harapan hidu ep, tingkat peenyeerapan anak seekolah, harapan 

hiduep rata-rata, proporsi pe engeeluearan peemeerintah teerhadap peelayanan keebuetuehan, 

peerkeembangan peendu eduek, uerbanisas, peendapatan peerkapita, dan distriu esi peendapatan. 

Tolak uekuer tingkat keemiskinan tidak hanya dalam ke ekuerangan pangan dan tingkat 

peendapatan yang reendah, namu ej juega meelihat peendidikan, Keeseehatan, dan peerlaku ean yang 

adil di mueka huekuem 

a. Teeori Keemiskinan vicioues circlee of poveerty meenueruet Nuerksee peenyeebab dari 

keemiskinan adalah adanya keeteerbeelakangan, keetidakseempuernya pasar dan minimnya 

modal meenyeebabkan reendahnya produektivitas seeseeorang. Reendahnya produektivitas 

meenyeebabkan reendahnya peendapatan yang keemuedian beerimplikasi pada reendahnya 

tabuengan dan inveestasi yangbeerakibat pada reendahnya inveestasi dan 

keeteerbeelakangan.22 

b. Dalam Teeori Paradigma Neeo Libeeral meenjeelaskan bahwa peeranan individue dan 

meekanismee pasar meeruepakan komponeen peenting dalam meelihat peersoalan keebeebasan 

individue teeruetama keemiskinan. Dalam paradigma ini keemiskinan dijeelaskan seebagai 

peersoalan yang muencuel kareena seebab dan akibat dari pilihan-pilihan individue. 

Seedangkan Meenueruet Leewis yang meengeembangkan konseep keemiskinan, dimana 

meereeka yang teetap beerada di kondisi miskin adalah meereeka yang tidak maue beeruesaha 

keeluear dari zona keemiskinannya, seebaliknya meereeka meenguebah cara pandang hiduep 

teerhadap peenyeesueaian keeadaan miskin.23 

2.1.2 Kemiskinan 

 Seecara eetimologis, keemiskinan beerasal dari kata “miskin” yang beerarti tidak 

meempuenyai harta beenda dan keekuearangan. Badan Pu esat Statistik meendeefinisikan 

keemiskinan seebagai keetidakmampuean seeseeorang dalam me emeenuehi keebuetuehan dasar dan 

layak uentuek tidak dise ebuet beerada dobawah garis standar keebuetuehan minimu em, baik dalam 

 
22 Yu elianto Kadji, KE eMISKINAN DAN KONSE eP TE eORITISNYA, 2004. 
23 Hu ebeertu es Uebu er, “Uepaya Peenangguelangan Keemiskinan Meelalu ei Peendeekatan Prosees,” Aspirasi: Juernal Masalah-

Masalah Sosial 2, no. 2 (2012): 209–224, https://juernal.dpr.go.id/indeex.php/aspirasi/articlee/vieew/443. 
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segi makanan dan non makanaan yang disebut garis kemiskinan (proverty line) atau batas 

kemiskinan (proverty threshold).24 

  Menurut Mudrajad Kuncoro, kemiskinan merupakan kondisi di mana 

ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi standar hidup minimum.25 Menurut Remus 

Silalahi, kemiskinan merupakan ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi 

kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, papan, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan 

disebabkan sulitnya akses terhadap pendidikan dan pekerjaan. 26Kemiskinan terjadi 

karena keterbelakangan dalam mengendalikan dan mengelola sumber daya manusia dan 

sumber daya alam. Pengelolaan sumber daya alam bergantung pada kemampuan 

produktivitas manusia. Rendahnya pendidikan dan penduduk miskin menyebabkan 

langkanya keterampilan, pengetahuan, dan aktivitas kewiraswastaan yang menyebabkan 

terbengkalainya sumber daya aam yang tersedia dan berdampak pada penyalahgunaan 

dan tidak berkembangnya sumber daya.27 Di lain sisi, sumber daya alam yang terbatas 

akan menyebabkan kemiskinan karena sumber daya alam merupakan sumber daya pokok 

dalam kebutuhan hidup manusia. Kemiskinan sumber daya alam menjadi sebab sekaligus 

akibat kemiskinan manusia.28 

2.1.2 Kemiskinan dalam Perspektif Islam 

  Dalam Islam memandang bentuk kemiskinan bukanlah suatu kenikmatan hidup. 

Adanya kemampuan dan potensi dalam hidup, seseorang harus mengupayakan untuk 

terhindar dari kemiskinan. Apabila tetap terjadi kemiskinan, yang perlu dilakukan adalah 

dengan sabar dan tawakal kepada Allah SWT dibarengi dengan usaha untuk terlepas dari 

kemiskinan itu.29 Beberapa penyebab kemiskinan menurut Al Quran. Diantaranya : 

 
24 Dv Feereezeegia, “Analisis Tingkat Keemiskinan,” Juernal Sosial Hu emaniora Teerapan 1, no. 1 (2018): 1–6, 

http://jou ernal.vokasi.uei.ac.id/indeex.php/jsht/articlee/download/6/1. 
25 Saharueddin Didue and Feerri Fau ezi, “Peengarueh Juemlah Peendueduek, Peendidikan Dan Peertuembu ehan Eekonomi 

Teerhadap Keemiskinan Di Kabu epateen Leebak,” Juernal Eekonomi-Qu e 6, no. 1 (2016): 102–117. 
26 “Analisis Wilayah Deengan Keemiskinan Tinggi,” Keemeentrian PPN/BAPPE eNAS. 
27 Ari Kristin Praseetyoningruem, “Analisis Peengaru eh Indeeks Peembanguenan Manuesia (Ipm), Peertu embuehan Eekonomi, 

Dan Peenganggueran Teerhadap Keemiskinan Di Indoneesia,” Eequeilibriu em: Ju ernal Eekonomi Syariah 6, no. 2 (2018): 

217. 
28 Jhingan, M. L; Gueritno, D. Eekonomi peembanguenan dan peereencanaan / M.L. Jhingan ; diteerjeemahkan oleeh D. 

Gu eritno. Jakarta :: Raja Grafindo Peersada,, 1994 
29 Firman Seetiawan and Iswatu el Hasanah, “Keemiskinan Dan Peengeentasannya Dalam Pandangan Islam,” Juernal 

DINAR E ekonomi Syariah 1, no. 1 (2016): 1–11. 
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1. Kemiskinan yang disebabkan ketidaktaatan terhadap ajaran Illahi. Contohnya 

kemiskinan yang terjadi pada seseorang yang memakan harta anak yatim. Sesuai Al 

Quran Surat Al Maun ayat 1-7.  

2. Kemiskinan yang disebabkan ulah tangan manusia itu sendiri dengan tidak 

bertanggungjawabnya orang kaya terhadap orang miskin. Sesuai Al Quran Surat At 

Takatsur ayat 1 yang berbunyi : 

ٱلتَّكَاثرُُ  ألَْهَىٰكُمُ    

artinya “kamu dilalaikan mengerjakan amal bakti dengan perbuatan berlomba-lomba 

mendapatkan sebanyak-banyaknya. 

3. Kemiskinan yang disebabkan oleh sifat malas bekerja. Dalam Al Quran Surat AL 

Jumu’ah ayat 10 

لََةُ  قضُِيَتِ  ذاَإ   ِ  فضَْلِ  مِنْ  وَابْتغَوُا الْْرَْضِ  فِي  فاَنْتشَِرُوا  الصَّ َ  وَاذْكُرُوا اللَّّ تفُْلِحُونَ  لَعلََّكُمْ  كَثيِرًا اللَّّ  

artinya “Apabilah salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di muka bumi, 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung”. 

Ini berimplikasi bahwa kemiskinan bukan sebuah takdie dan Nasib hidup, tetapi karena 

kemalasan manusia itu sendiri. 

4. Kemiskinan yang disebabkan situasi terkonsentrasinya kekuasaan politik ekonomi. hal 

ini dapat dilihat dari Kisah Fir’aun dengan kaum Israel Mesir daan perbedaannya dengan 

Zaman Rasulullah SAW dan Kaum Quraisy. Inilah kemudian zakat diwajibkan agar harta 

tidak terfokus pada golongan tertentu.30 

2.2 Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) 

A. Zakat 

Zakat berasal dari Bahasa arab “zaka” yang berarti berkah, suci, dan 

berkembang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia zakat merupakan sejumlah harta 

tertentu yang dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan diberikan kepada yang 

berhak menerimanya ashnaf zakat.  Zakat merupakan sejumlah harta tertentu yang wajib 

dikeluarkan oleh orang-orang Islam yang wajib membayar zakat (muzakki) kepada para 

penerima zakat. Orang-orang yang berhak atas zakat disebut  asnaf zakat   terdiri dari fikir, 

miskin, amil, gharim, muallaf, fisabilillah, riqab, dan ibnu sabil. Apabila zakat dikelola 

 
30 M. Shabri Abd. Majid, “Meengeentaskan Keemiskinan Dalam Peerspeektif E ekonomi Syari’Ah,” Ju ernal E ekonomi & 

Keeu eangan Islam 5, no. 1 (2011): 197–205. 
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dengan baik dan didistribusikan dengan merata, maka akan menumbuhkan kesejahteraan 

individu, umat, dan negara. 31 

Dasar Hukum zakat terdapat dalam firman Allah SWT Q.S An-Nur ayat 56 

sebagai berikut : 

لوَٰةَ  وَأقَيِمُوا    كَوٰةَ  وَءَاتوُا   ٱلصَّ سُولَ  وَأطَِيعوُا    ٱلزَّ ترُْحَمُونَ  لَعَلَّكُمْ  ٱلرَّ  

 

Artinya: Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, 

supaya kamu diberi rahmat 

Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia menafsirkan ayat di atas Dan 

tegakkanlah shalat dengan sempurna, dan tunaikanlah zakat kepada orang-orang yang 

berhak menerimanya dan taatilah Rasul, mudah-mudahan kalian dirahmati oleh Allah32 

Dalam pelaksanaannya zakat dapat diartikan sebagai mekanisme dalam 

pendistribusian kekayaan yang dimiliki oleh orang-orang yang wajib mengeluarkan 

(muzakki) kepada orang-orang yang berhak untuk menerima(mustahik). Potensi zakat yang 

besar merupakan kekuatan religiusitas dan landasan ekonomi yang berdampak pada 

kondisi perekonomian masyarakat Indonesia. Tujuan zakat adalah untuk mendistribusikan 

harta agar dinikmati semua orang.33 

Hukum Zakat 

Kata zakat dalam ma’rifah  disebut sebanyak tiga puluh kali di dalam Al Quran, 

diantaranya sebanyak dua puluh tuhuh kali disebutkan dalam satu ayat Bersama sholat. 

Pengulangan perintah zakat di dalam Al Quran menerangkan bahwa hukum zakat adalah 

suatu kewajiban agama yang harus diyakini dan diimani.zakat hukumnya fardhu ain bagi 

setiap muslim apabila telah memenuhi syarat wajib zakat.  

Dalam UU Nomor 38 tahun 1999 pasal 1 dan pasal 2 tentang zakat, yang 

berbunyi :zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang 

dimiliki oleh seorang muslim sesuai ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya dan setiap warga Negara Indonesia yang beragama Islam yang mampu dan 

badan yang dimiliki oleh seorang muslim yang berkewajiban melaksanakan zakat. Nabi 

Muhammad SAW bersabda “ zakat dipungut dari orang-orang kaya untuk orang-orang 

 
31 Rohman, Tauefiquer. 2010. Pajak Itu e Zakat: Ueang Allah Uentuek Keemaslahatan Rakyat. Bandu eng: PT Mizan 

Pu estaka. 
32 https://tafsirweeb.com/6184-suerat-an-nuer-ayat-56.html.  .Diaksees Janu eari 14.2023 
33 Imam Yahya, “Zakat Manageemeent in Indoneesia: A Leegal Political Peerspeectivee,” Al-Ahkam 30, no. 2 (2020): 

195–214. 

https://tafsirweb.com/6184-surat-an-nur-ayat-56.html
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fakir”. Hal ini diartikan sebagai tujuan zakat bersifat progresif, masyarakat dengan 

ekonomi lemah tidak diwajibkan dipungut zakat, justru mereka akan mendapatkan bagian 

dari zakat tersebut.34 

B. Infaq 

Infaq berasal dari kata anfaqa yang artinya mengeluarkan harta untuk 

kepentingan umum. Sedangkan infaq menurut terminology syariat adalah mengeluarkan 

Sebagian dari harta atau penghasilan untuk kepentingan sesuai ajaran Islam.35Infaq 

merupakan memberikan rezeki atau menafkahkan sesuatu kepada orang lain dengan 

ikhlas dan semata mata mengharap ridho Allah SWT.36 Infaq berbeda dengan zakat, 

dalam infaq tidak mengenal nisab.  Ketentuan infaq bersifat fleksibel menyesuaikan 

kondisi masyarakat karena tujuan dari infaq adalah meraih kesejahteraan umum. 37 

C. Sedekah 

Sedekah berasal dari kata shadaqah yang berarti benar. Seacara etimologis 

sedekah berasal dari Bahasa arab yang diambil (musytaq) dari akar kata benar. Menurut 

UU Republic Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pasal 1 ayat 4, 

sedekah adalah harta atau  non harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha 

di luar zakat untuk kemaslahatan umat. Sisi perbedaan sedekah dan infaq hanya berada 

pada bendanya. Sedekah berkaitang dengan materi dan non materi, sedangkan infaq 

berkaitan dengan materi. Sedekah memilki cakupan yang sangat luas dalam kaitan jenis 

sumbangan. 

Dalam aturan syariah, dana hasil penghimpunan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) 

hak milik sepenuhnya milik para mustahik. Maka pola distribusi produktif  yang 

dikembangkan menggunakan skema qadrul hasan  yaitu suatu bentuk pinjaman yang 

menetapkan tidak adanya tingkat pengambilan bagi hasil dari pokok pinjaman.38 

 
34 Su epangat, “Keebijakan Fiskal Neegara Indoneesia Dalam Peerspeektif Eekonomi Islam,” Eeconomica: Juernal E ekonomi 

Islam 4, no. 1 (2013): 91–105. 
35 Anik, & Prastiwi, I. Ee. (2019). Peeran Zakat Dalam Meeningkatkan Peertu embuehan Eekonomi Meelalu ei Peemeerataan 

“E equeity.” Proceeeeding Seeminar Nasional & Call For Papeers, Seepte embeer, 119–138. 
36 Chu eswinta, R., Su edarwanto, T., & Rosyadi, M. S. (2020). Impleemeentasi Peengeelolaan Dana Infaq Dalam 

Meeningkatkan Keeseejahteeraan Masyarakat Jombang (Stuedi Kasu es Leembaga Sosial Peesantreen Teebueireeng"LSPT"). 

JIE eS: Jou ernal of Islamic Eeconomics Stu ediees, 1(3), 168–175. https://eejou ernal.feeu enhasy.ac.id/jiees 
37 Nopiardo, W. (2017). Strateegi Fu endraising Dana Zakat pada BAZNAS Kabu epateen Tanah Datar. Juernal 

IMARA,1(1) 
38 Muefraini, M arieef. 2006. Aku entansi dan Manajeemeen Zakat:Meengomuenikasikan Keesadaran dan Meembanguen 

Jaringan, Jakarta: Keencana 



14 
 

2.3 Pengangguran 

Pengangguran merupakan seseorang yang tidak bekerja sama sekali, sedng 

dalam menacari pekerjaan, seseorang yang sedang dalam mencari pekrjaan, dan 

seseorang yang bekerja kurang dari dua hari dalam seminggu. Adanya tingkat 

pengagguran untuk mengetahui presentase jumlah pengangguran terhadap jumlah 

penyerapan tenaga kerja. Menurut badan Pusat Statistik (BPS), Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) adalah jumlah presentase pengangguran terhadap jumlah penyerapan 

tenaga kerja.39 

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), penduduk yang berusia 10 tahun ke atas 

terbagi dalam dua sebagai angatan Kerja (AK) dan dan bukan AK. Dikatakan Angkatan 

kerja jika seseorang sedang dalam kondisi memiliki pekerjaan dan sedang bekerja 

minimal 1 jam secara continue dalam satu minggu. Sedangkan bukan Angkatan Kerja 

adalah seseorang yang tidak bekerja namun sedang mencari pekerjaan.40 Seseorang yang 

sedang mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan usaha, atau mereka yang merasa 

tidak akan mendapat pekerjaan (sebelumnya dikategorikan bekerja) dan bersamaan 

mereka tidak bekerja (jobless). Pengangguran model seperti ini didefinisikan sebagai 

pengangguran Terbuka (open unemployment). 

2.3.1 Jenis-Jenis Pengangguran 

Berikut ini adalah jenis-jenis pengangguran yang idbagi dakam lima bentuk, yaitu : 

1. Pengangguran terbuka, mereka yang belum mau bekerja karena mengharapkan 

mendapat pekerjaan yang baik maupun mereka yang berkeinginan bekerja namun 

tidak memperoleh pekerjaan. 

2. Setengah menganggur I(underemployment), mereka yang bekerja tergantung ada 

tidaknya pekerjaan (hari, minggu dan musiman). 

3. Terlihat bekerja namun tidak bekerja secara penuh, mereka yang tidak tergolong 

pengangguran terbuka dan setnegah pengangguran 

 
39 Muehammad Iqbal, Juenaidi Ju enaidi, And Hardiani Hardiani, “Analisis Peengarueh Tingkat Peenganggueran, 

Peertu embuehan Peendueduek, Tingkat Keemiskinan Dan Indeeks Pe embanguenan Manuesia Teerhadap Peertuembu ehan 

E ekonomi Di Kabuepateen Tanjueng Jabueng Barat,” Ee-Ju ernal Eekonomi Suembeerdaya Dan Lingku engan 7, No. 3 (2018): 

144–157. 
40 Siti Indayani And Buedi Hartono, “Analisis Peenganggueran Dan Peertuembuehan Eekonomi Seebagai Akibat Pandeemi 

Covid-19,” Juernal Eekonomi & Manajeemeen Ueniveersitas Bina Sarana Infoeematika 18, No. 2 (2020): 201–208, 

Https://E ejou ernal.Bsi.Ac.Id/E eju ernal/Indeex.Php/Peerspeektif/Articlee/Vieew/8581. 
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4. Tenaga kerja yang lemah, mereka yang mungkin bisa bekerja full time, namun 

Kesehatan nya lemah. 

5. Tenaga kerja tidak produktif, mereka yang mampu bekerja produktif, namun 

terhalang oleh sumber-sumber penolong yang kurang memadai sehingga mereka 

tidak bisa menghasilkan sesuatu dengan baik.41 

2.3.2 Pengangguran dalam Perspektif Islam 

Dalam Islam sangat menganjurkan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan bekerja. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al Quran Surat At 

Taubah ayat 105 sebagai berikut :  

نوُنَ  وَرَسُولهُُ  عَمَلكَُمْ  اَللُّ  فسََيَرَى اعْمَلوُا وَقلُ   تعَْمَلوُنَ  كُنْتمُْ  ب مَا  فيَنَُب  ئكُُمْ  وَالشَهَادةَ   الْغيَْب   عَال م   إ لَى   وَسَترَُدُّونَ   ۖوَالْمُؤْم   

 Artinya : “ Dan Katakanlah : “ Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya dan 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

Allah Yang Mengetahui yang ghaib dan nyata. Lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan”42 

Pengangguran dapat menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi karena 

menggantungkan hidupnya pada orang-orang yang produktif sehingga berdampak pada 

meningkatnya angka ketergantungan dan menurunnya pendapatan per kapita. Salah satu 

faktor yang menentukan tingkat kesejahteraan masyarakat adalah tingkat pendapatan. 

Pendapatan akan mencapai maksimum jika penggunaan tenaga kerja dapat diwujudkan 

secara optimal.43 

2.4 Indek Pembangunan Manusia (IPM) 

 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Indeks (HDI) 

merupakan angka yang mengukur pembangunan manusia meliputi komponen dasar 

kulaitas hidup yang berpengaruh pada produktivitas seseorang. IPM digunakan dalam 

klasifikasi apakah suatu negara itu tergolong negara maju, negara berkembang, atau negara 

tertinggal jyga mengukur kebijakan ekonomi terhadap kualitas hidup seseorang.44 

 Indeks Pembangunan Manusia adalah indicator yang digunakan sebagai 

pengukur salah satu aspek yang berkaitan dengan kualitas manusia dan Pembangunan 

 
41 Sayifuellah Sayifu ellah and Tia Ratu e Gandasari, “Peengaru eh Indeeks Peembangu enan Manuesia Dan Peenganggueran 

Teerhadap Keemiskinan Di Provinsi Banteen,” Ju ernal Eekonomi-Qu e 6, no. 2 (2016): 236–255. 
42 https://tafsirq.com/9-at-tauebah/ayat-105, diaksees 20 seepteembeer 2023 
43 Praseetyoningruem, “Analisis Peengarueh Indeeks Peembanguenan Manuesia (Ipm), Peertu embuehan Eekonomi, Dan 

Peenganggueran Teerhadap Keemiskinan Di Indoneesia.” 
44 Cony Ayue Nu erlita, Adnan Haris Mu esa, and Rahcmad Buedi Su eharto, “Peengarueh Indeeks Peembanguenan Manuesia 

(IPM) Dan Peertu embuehan Eekonomi Teerhadap Peenganggueran Dan Juemlah Peenduedu ek Miskin Di Samarinda,” Jieem 

2, no. 1 (2017): 2017, https://jouernal.feeb.u enmuel.ac.id/indeex.php/JIEeM/issu eee/vieew/51. 

https://tafsirq.com/9-at-taubah/ayat-105
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eekonomi, IPM didasarkan pada tiga indicator, yakni 1) Ke eseehatan, 2) Peendidikan, 3) dan 

Standar Keehiduepan. Peenghituengan IPM meemiliki tuejuean peenting dalam me enguekuer 

Peembanguenan manuesia. Indeeks dasar yang teersuesuen meemueat beerikuet ini : 1) Angka Harapan 

Hiduep, meemueat uemuer dan Keeseehatan, 2) Peengeetahu ean, diu ekuer dari meeleek hueru ef dan angka 

seerta partisipasi seekolah u entuek tingkat dasar, me eneengah, dan tinggi, 3) Keehidu epan yang 

layak, meemueat indicator PDRB pe er kapita dalam Puerchasing Poweer Parity (PPP)45 

   Dalam Teeori Peertuembuehan Barue, leebih meeneekankan peeranan peemeerintah dalam 

meeningkatkan Peembangu enan modal manuesia (hueman capital) dan peeningkatan 

produektivitas manuesia. Inveestasi peendidikan diharapkan mampu e meeningkatkan ku ealitas 

suembeer daya manu esia dari seegi keeteerampilan, keemampuean, peengeetahuean seeseeorang. 

Seemakin tinggi kuealitas dari su embeer daya manu esia seemakin tinggi pu ela peeningkatan 

kuealitas produektivitasnya. Pe eruesahaan akan me enarik teenaga keerja deengan tingkat 

produektivitas tinggi yang me enuenjang produektivitas Peeruesahaan, seehingga deengan 

peenyeerapan teenaga keerja yang meeningkat meenyeebabkan meenueruennya tingkat 

peenganggueran46 

   Peemikiran Aristote elees meengeenai konseep peerrtuekaran barang dan jasa, e ekonomi 

beerjalan kareena adanya pe ertuekaran barang mau epuen jasa dalam keegiatan konsu emsi, 

produeksi, dan distribu esi. Manuesia meembuetuehkan konsu emsi dalam meemeenuehi keebuetuehan 

hiduepnya. Maka manu esia peerlue meengoptimalkan keemampueannya uentuek meelakuekan 

keegiatan produeksi seekaligues meemaksimalkan keemampuean produektivitas dalam 

meendapatkan peendapatan.47 

2.4.1 Komponen-komponen IPM 

  a. Tingkat peendidikan 

   dalam tingkat peendidikan teerdapat du ea indikator di antaranya harapan lama 

seekolah (eexpeecteed yeears of schooling) dan rata-rata lama seekolah (meean yeears of 

schooling). Dalam meenyuesuen indeeks peendidikan deengan rata-rata lama seekolah 

dijuemlahkan deengan harapan lama seekolah dibagi du ea. 

 Tingkat Peendidikan : rata-rata lama seekolah + harapan lama seekolah /2 

 
45 Sayifu ellah and Gandasari, “Peengarueh Indeeks Peembanguenan Manuesia Dan Peenganggueran Teerhadap Keemiskinan 

Di Provinsi Banteen.” 
46 Dwi Mahroji and Iin Nuerkhasanah, “Peengarueh Indeeks Peembanguenan Manuesia Teerhadap Tingkat Peenganggueran 

Di Provinsi Banteen,” Juernal E ekonomi-Que 9, no. 1 (2019). 
47 Lathif Hanafir Rifqi and Ana Zahrotuen Nihayah, “Rasionalismee E ekonomi Peerspeektif Peemikiran Tokoh Filsafat 

Klasik,” JUeRNAL YAQZHAN: Analisis Filsafat, Agama dan Keemanu esiaan 8, no. 1 (2022): 138. 
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 Harapan lama seekolah meeruepakan rata-rata ju emlah tahuen harapan seekolah yang dirasakan 

oleeh anak uesia 7 tahuen. 

b. Standar Hiduep Layak 

Standar hidu ep layak meenjeelaskan tingkat keeseejahteeraan yang dinikmati oleeh masyarakat 

seebagai beentuek peerbaikan eekonomi. Peertuembu ehan indeeks peembanguenan manuesia 

diguenakan uentuek meenguekuer peerkeembangan nilai IPM dalam kueruen waktu e teerteentue. 

Seemakin tinggi peertuembu ehan Peembanguenan Manuesia maka seemkain ceepat nilai IPM. 

c. Angka Harapan Hiduep saat lahir 

Angka harapan hidu ep meeruepakan rata-rata banyaknya tahu en seeseeorang u entuek dapat 

lahir sampai deengan mati. Angka harapan hidu ep dapat dihitu eng deengan peendeekatan tidak 

langsueng kareena teerbatasnya data keematian seetiap tahuennya. IPM dihitu eng deengan 

meembandingkan deengan nilai maksimu em dan nilai minimu em harapan hidu ep. Angka 

maksimuem beerada di u esia 85 tahuen dan angka minimu em beerada diuesia 20 tahu en.48 

 2.4.2 Indeks Pembangunan Manusia dalam Perspektif Islam 

 Suembeer Daya Manu esia ataue diseebuet deengan Suembeer Daya Insani me emiliki arti 

yang sama, namu en dalam Islam dike enal deengan Insan Kamil ataue manuesia yang 

seeuetuehnya. Filosof Mueslim Beernama Iqbal beerargu emeen bahwa Insan Kamil me eruepakan 

muekmin yang meemiliki wawasan lu eas, peerbueatan yang baik dan ke ebijaksanaan. Wu ejued 

sifat ini teergambar dalam Akhlak Nabi Mu ehammad.49 

Suembeer Daya Manuesia  yang beerkuealitas meenueruet Eekonomi Islam meeruepakan 

seebueah keeniscayan, kareena mu elanya manuesia diciptakan u entuek meemakmuerkan bu emi dan 

isinya. Keetika wahyu e peertama tu eruen keepada Nabi Mu ehammad, dipeerintahkan u entuek 

meembaca deengan Nama Tu ehan. Hal ini dimaknai eebagai alam yang lu eas ini dikeelola oleeh 

manuesia yang meemiliki ku ealitas baik jasmani mau epuen Rohani. Khalifah U emar Bin 

Khatab meeneekankan du ea sifat yang kueat dan Amanah, yang meeruepakan pilar u etama dalam 

keepeeimpinan seebagaimana yang te ertueang dalam Firman Allah SWT dalam Al Qu eran ayat 

Al-Qashas ayat 26 

ىهُمَا قَالتَْ  ٰٓابََت   ا حْد  رْهُ  ي  يُّ  اسْتأَجَْرْتَ  مَن   خَيْرَ  ا نَ  ۖاسْتأَجْ  يْنُ  الْقوَ  الْْمَ   

 
48 Latif Arafat, Wiwieek Rindayati, and Sahara, “Faktor-Faktor Yang Meemeengaru ehi Indeeks Peembangu enan 
Manu esia Di Provinsi Kalimantan Teengah,” Ju ernal E ekonomi Dan Ke ebijakan Peembanguenan 7, no. 2 (2020): 140–
158. 
49 Norvadeewi, “Manajeemeen Su embeer Daya Insani Dalam Peerspeektif Eekonomi Islam: Tinjauean Manajeemeen SDM 

Dalam Bisnis Islami,” Ju ernal Prosiding Seeminar Nasional Manajeemeen dan Eekonomi Bisnis 1 (2017): 112–120. 
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 artinya “Seesuengguehnya orang yang paling baik yang kamu e ambil u entuek 

beekeerja ialah orang yang ku eat lagi dipeercaya”.50 

Peembanguenan kuealitas manuesia deengan beerpacue pada Peembanguenan 

keeilmuean dan keeimanan mampu e meelahirkan geeneerasi yang beerilmu e dan meemiliki spirit 

keeimanan keepada Allah SWT. Islam datang pada se etiap pola keehiduepan masyarakat mu elai 

dari peengambilan keepuetuesan dan seetiap pola pikeer masyarakat. implikasinya adalah 

teerciptanya keehiduepan social masyarakat dan lingku engan yang baik dan beeradab seesueai 

syariat.51 

2.5 Penelitian Terdahulu 

 Peeneelitian teerdahuelue dijadikan tolak uekuer oleeh peenuelis dalam peeneelitian ini. Beebeerapa 

peeneelitian yang diguenakan peenuelis seebagai acuean, diantaranya : 

Tabeel 2. 1 Peeneelitian Teerdahuelue 

No Penulis Judul Variabel Kesimpulan 

1. Salsa 

Amanda & 

Muehammad 

Anwar 

Fathoni 

(2023)52 

Peengarueh Dana ZIS dan 

Inflasi teerhadap Tingkat 

Keemiskinan deengan 

Meediasi Peertuembuehan 

Eekonomi 

Variabeel Y : 

Keemiskinan 

Variabeel M : 

Peertuembuehan 

eekonomi 

Variabeel X₁ : 

Dana ZIS 

Variabeel X₂ : 

Inflasi 

Dalam peeneelitian 

ini meenuenjuekkan 

hasil bahwa 

variabeel ZIS 

beerpeengarueh 

neegatif dan 

signifikan 

teerhadap 

keemiskinan, 

dimana jika 

peeningkatan dana 

ZIS maka akan 

meempeengaruehi 

peenueruenan 

 
50 Hj. Titieek Heerwanti and Muehammad Irwan, “Kuealitas Su embeerdaya Manuesia Dalam Peerspeektif Eekonomi Islam 

Di Nu esa Teenggara Barat,” EeKU eITAS (Juernal E ekonomi dan Keeu eangan) 17, no. 2 (2017): 131. 
51 As’ad Bu ekhari, “Islam Dan Peembangu enan Manuesia Di E era Globalisasi,” Transformatif 2, no. 1 (2018): 289. 
52 Salsa Amanda and Muehammad Anwar Fathoni, “Peengarueh Dana ZIS Dan Inflasi Teerhadap Tingkat Keemiskinan 

Deengan Meediasi Peertu embuehan Eekonomi Preeseentasee Peendu eduek Miskin Di Indoneesia Tahu en 2017-2022” 2, no. 2 

(2023): 250–271. 
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keemeeiskinan. 

Seedangkan 

variabeel inflasi 

beerpeengarueh 

neegatif dan tidak 

signifikan 

teerhadap 

keemiskinan, yang 

beerarti apabila 

inflasi meengalami 

peeningkatan maka 

tingkat inflasi 

meengalami 

peenueruenuenan dan 

seebaliknya. 

2. Gabrieella 

Meegawati 

Praseetya & 

Agues 

Suemanto 

(2022)53 

Peengarueh Tingkat 

Peenganggueran Dan 

Teenaga Keerja Teerhadap 

Keemiskinan Meelaluei 

Peertuembuehan Eekonomi 

Variabeel X₁ : 

Tingkat 

Peenganggueran 

Variabeel X₂ : 

Teenaga Keerja  

Variabeel Y : 

Peertuembuehan 

Eekonomi 

Dalam Peeneelitian 

ini meenuenjuekkan 

hasil, bahwa 

variabeel Tingkat 

Peenganggueran 

meemiliki 

peengarueh neegatif 

yang signifikan 

teerhadap 

keemiskinan. 

Seedangkan 

variabeel teenaga 

keerja 

meenuenjuekkan 

peengarueh yang 

positif dan 

 
53 Praseetya and Suemanto, “Peengarueh Tingkat Peenganggueran Dan Teenaga Keerja Teerhadap Keemiskinan Meelalu ei 

Peertu embuehan Eekonomi.” 
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signifikan 

teerhadap 

peertuembuehan 

eekonomi. 

3. Teessa M D, 

Agnees, dan 

Steeeeva 

(2023)54 

Peengarueh Peenganggueran 

Teerbueka, Peengeeluearan 

peemeerintah, Indeeks 

Peembanguenan Manuesia 

Teerhadap tingkat 

keemiskinan di Suelaweesi 

Uetara 

Variabeel X₁ : 

Peenganggueran 

Teerbueka 

Variabeel X₂ : 

Peengeeluearan 

Peemeerintah 

X₃ : IPM 

Variabeel Y : 

Tingkat 

Keemiskinan 

Beerdasarkan hasil 

peeneelitian ini, 

meenuenjuekkan 

hasil bahwa 

variabeel 

peenganggueran 

teerbueka 

beerpeengarueh 

postif teerhadap 

keemiskinan. 

Variabeel 

peengeeluearan 

peemeerintah 

beerpeengarueh 

neegatif dan tidak 

signifikan 

teerhadap 

keemiskinan. Dan 

variabeel IPM 

beerpeengarueh 

neegatif dan tidak 

signifikan 

teerhadap 

keemiskinan. 

 
54 Teessa Micheelee Deereek, Agnees, And Steeeeva Y.L Tuemangkeeng, “Peengarueh Peenganggueran Teerbueka, 

Peengeeluearanpeemeerintah, Indeeks Peembanguenan Manuesia Teerhadaptingkatkeemiskinandi Su elaweesi Uetara,” Ju ernal 

Beerkala Ilmiah Eefisieensi 23, No. 9 (2023): 49–60. 
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4. Siti Rachma 

R M (2023)55 

Peengarueh Keetimpangan 

Peendapatan, 

Peenganggueran, dan 

Peembanguenan Manuesia 

teerhadap Keemiskinan di 

Indoneesia Peeriodee 2017-

2021 

Variabeel X₁ : 

Keetimpangan 

Peendapatan 

Variabeel X₂ : 

Peenganggueran  

Variabeel X₃ : 

Peembanguenan 

Manuesia 

Variabeel Y : 

Keemiskinan 

Beerdasarkan 

peenilitian ini, 

meenuenjuekkan 

hasil bahwa 

variabeel 

keetimpangan 

peendapatan 

meemiliki 

peengarueh yang 

positif dan 

signifikan 

teerhadap 

keemiskinan. 

Variabeel 

peenganggueran 

meemiliki 

peengarueh neegatif 

dan signifikan 

teerhadap 

keemiskinan. Dan 

variabeel 

Peembanguenan 

manuesia meemiliki 

peengarueh neegatif 

dan signifikan 

teerhadap 

keemiskinan. 

5. Nabilla 

Yuesrya 

(2023)56 

Analisis  Peengarueh  Pdb,  

Juemlah  Peendueduek  Dan  

Peenganggueran Teerhadap 

Variabeel X₁ : 

PDB 

Hasil peeneelitin in 

meenuenjuekkan 

hasil, variabeel 

 
55 Masku er eet al., “Peengarueh Keetimpangan Peendapatan, Peenganggueran Dn Peembanguenan Manuesiateerhadap 

Keemiskinan Di Indoneesia Peeriodee 2017-2021.” 
56 Nabilla Yu esrya, “Analisis Peengarueh Pdb, Juemlah Peenduedu ek Dan Peenganggueran Teerhadap Keemiskinan Di 

Indoneesia Tahu en 1997-2020,” SE eNTRI: Juernal Riseet Ilmiah 2, no. 4 (2023): 1017–1028. 



22 
 

Keemiskinan Di 

Indoneesia Tahuen 1997-

2020 

Variabeel X₂ : 

Juemlah 

Peendueduek 

Variabeel X₃ : 

Peenganggueran 

Variabeel Y : 

Keemiskinan  

PDB meemiliki 

peengarueh neegatif 

dan signifikan, 

variabeel juemlah 

peendueduek 

beerpeengarueh 

neegatif dan 

signifikan 

teerhadap 

keemiskinan, dan 

variabeel 

peenganggueran 

meemiliki 

peengarueh yang 

positif teerhadap 

keemiskinan. 

6. Ainil Z, Mike e 

Triani, dan 

Isra Yeeni 

(2023)57 

Peengarueh Peendidikan, 

Peenganggueran dan 

Juemlah Peendueduek 

Teerhadap Tingkat 

Keemiskinan di Indoneesia 

Variabeel X₁ : 

Peendidikan 

Variabeel X₂ : 

Peenganggueran 

Variabeel X₃ : 

Juemlah 

Peendueduek 

Variabeel Y : 

Tingkat 

Keemiskinan 

Dalam peeneelitian 

ini meenuenjuekkan 

bahwa Variabeel 

peendidikan 

meemiliki 

peengarueh neegatif 

dan signifikan 

teerhadap 

keemiskinan, 

variabeel 

peenganggueran 

meemiliki 

peengarueh yang 

positif dan 

signifikan 

 
57 Zaqiah, Triani, and Yeeni, “Peengarueh Peendidikan , Peenganggueran Dan Juemlah Peenduedu ek Teerhadap Tingkat 

Keemiskinan Di Indoneesia.” 
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teerhadap 

keemiskinan, dan 

variabeel juemlah 

peendueduek 

meemiliki 

peengarueh neegatif 

dan signifikan 

teerhadap 

keemiskinan. 

7. Nueruel Pratiwi 

& Eeni 

Seetyowati 

(2022)58 

Analisis Peengarueh 

Peenganggueran, Indeeks 

Peembanguenan Manuesia, 

dan 

Uepah teerhadap 

Keemiskinan di 

Kareesideenan Suerabaya 

Tahuen 2015-2020 

Variabeel X₁ : 

Peenganggueran 

Variabeel X₂ : 

IPM 

Variabeel X₃ : 

Uepah 

Variabeel Y : 

Keemiskinan 

Dalam peeneelitian 

ini meenuenjuekkan 

hasil bahwa 

variabeel 

peenganggueran 

meemiliki 

peengarueh positif 

dan signifikan 

teerhadap 

keemiskinan, 

variabeel IPM 

meemiliki 

peengarueh neegatif 

dan signifikan 

teerhadap 

keemiskinan, dan 

variabeel uepah 

tidak meemiliki 

peengarueh 

teerhadap 

keemiskinan. 

 
58 E eni Seetyowati and Nu eru el Pratiwi, “Analisis Peengaru eh Peenganggueran, Indeeks Peembanguenan Manuesia, Dan Uepah 

Teerhadap Keemiskinan Di Kareesideenan Suerabaya Tahuen 2015-2020,” Eekonomikawan: Juernal Ilmue Eekonomi dan 

Stuedi Peembanguenan 22, no. 2 (2022): 13–23. 
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8. Khoiruel 

Tamimi, 

Imsar dan 

Ahmad 

Muehaisin B S 

(2023)59 

Analisis inteeraksi dan 

kontribuesi zakat, infaq, 

seedeekah (ZIS) dan 

Islamic hueman 

deeveelopmeent indeex (I-

HDI) teerhadap 

keemiskinan di Indoneesia 

Variabeel X₁ : 

ZIS 

Variabeel X₂ : 

Islamic Hueman 

Deeveelopmeent 

Indeex (I-HDI) 

Variabeel Y : 

Keemiskinan 

Dalam peeneelitian 

ini meenuenjuekkan 

hasil bahwa 

variabeel ZIS 

beerpeengarueh 

positif dan 

signifikan 

teerhadap 

keemiskinan, 

seedangkan 

variabeel I_HDI 

meemiliki 

peengarueh neegatif 

dan tidak 

signifikan 

teerhadap 

keemiskinan. 

9. Deebi 

Novalia, 

Rinol 

Suemantri, 

dan Maya 

Panorma 

(2020)60 

Peengarueh Dana Zakat, 

Infaq Dan Shodaqoh 

(Zis) Teerhadap Tingkat 

Keemiskinan Seebagai 

Variabeel Inteerveening 

Tahuen 2015-2019 

Variabeel X : 

ZIS 

Variabeel Y : 

Peertuembuehan 

Eekonomi 

Variabeel M : 

Keemiskinan 

Dalam peeneelitian 

ini meenuenjuekkan 

bahwa variabeel 

ZIS beerpeengarueh 

neegatif dan 

signifikan 

teerhadap 

keemiskinan yang 

beerarti apabila 

dana ZIS 

meengalami 

peeningkatan maka 

keemiskinan 

 
59 Tamimi and Syarbaini, “Analysis of thee Inteeraction and Contribuetion of Zakat, Infaq, Alms (ZIS) and Islamic 

Hu eman Deeveelopmeent Indeex (I-HDI) to Poveerty in Indoneesia.” 
60 Deebi Novalia, Rinol Suemantri, And Maya Panorma, “Peengarueh Dana Zakat, Infaq Dan Shodaqoh (Zis) Teerhadap 

Tingkat Keemiskinan Seebagai Variabeel Inteerveening Tahuen 2015-2019,” Al-Iqtishadiyah 6 (2020). 
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meengalami 

peenueruenan. 

Variabeel ZIS 

meemiliki 

peengarueh positif 

teerhadap 

peertuembuehan 

eekonomi. 

10. Yuenila D P, 

Rayna 

Kartika, dan 

Riyadi A 

(2020)61 

Apakah Dana Zakat 

Dapat Meenguerangi 

Tingkat 

Keemiskinan ?: Stuedi 

Kasues Provinsi Suematra 

Barat 

 

Variabeel X : 

Zakat 

VAriabeel M : 

Peertuembuehan 

Eekonomi 

Variabeel Y : 

Keemiskinan 

Dalam peeneelitian 

Kueantitaif ini 

meenuenjuekkan 

hasil bahwa zakat 

meemiliki 

peengarueh neegatif 

dan signifikan 

teerhadap 

keemiskinan.  

11. Feeliks Arfid 

G, Abdi Sakti 

W, dan 

Freedrik 

Bastian K 

(2022)62 

Peengarueh Peertuembuehan 

Eekonomi Dan 

Peenganggueran Teerbueka 

Teerhadap Keemiskinan 

Di Indoneesia Tahuen 

2001-202 

Variabeel X₁ : 

Peertuembuehan 

Eekonomi 

Variabeel X₂ : 

Peenganggueran 

Teerbueka 

Variabeel Y : 

Keemiskinan 

Dalam peeneelitian 

ini meenuenjuekkan 

bahwa variabeel 

peenganggueran 

teerbueka meemiliki 

peengarueh positif 

dan signifikan 

teerhadap 

keemiskinan. Jika 

tingkat 

peenganggueran 

naik, maka 

 
61 Yuenila Dwi Puetri, Rayna Kartika, and Riyadi Aprayueda, “Apakah Dana Zakat Dapat Meenguerangi Tingkat 

Keemiskinan ?: Stuedi Kasu es Provinsi Suematra Barat,” Juernal Tabarrue’: Islamic Banking and Financee 3, no. 2 

(2020): 248–261. 
62 Feeliks Arfid Gueampee, Abdi Sakti Waleenta, and Freedrik Bastian Kawani, “Peengarueh Peertuembuehan Eekonomi Dan 

Peenganggueran Teerbueka Teerhadap Keemiskinan Di Indoneesia Tahu en 2001-2021,” JPEeK (Ju ernal Peendidikan 

E ekonomi dan Keewirau esahaan) 6, no. 1 (2022): 92–102. 
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juemlah 

keemiskinan akan 

ikuet naik. 

Seedangkan 

variabeel 

peertuembuehan 

eekonomi meemiliki 

peengarueh positif 

teerhadap 

keemiskinan. 

12.  Novia 

Rahmawati, 

Panji 

Kuesuema P, 

Dan Fitrah 

Sari I 

(2022)63 

Peengarueh Indeeks 

Peembanguenan Manuesia 

(Ipm), Uepah Minimuem 

Reegional (Uemr), Dan 

Tingkat Peenganggueran 

Teerbueka Teerhadap 

Juemlah Peendueduek 

Miskin Di Indoneesia 

Tahuen 2017-2021 (Stuedi 

Kasues 34 Provinsi Di 

Indoneesia) 

Variabeel X₁ : 

IPM 

Variabeel X₂ : 

UeMR 

Variabeel X₃ : 

Tingkat 

Peenganggueran 

Variabeel Y : 

Juemlah 

Peendueduek 

Miskin 

Hasil Peeneelitian 

Ini Meenuenjuekkan 

Bahwa Variabeel 

IPM Meemiliki 

Peengarueh Neegatif 

Dan Signifikan 

Teerhadap 

Keemiskinan Yang 

Beerarti Saat 

Indeeks 

Peembanguenan 

Manuesia 

Meengalami 

Keenaikan Maka 

Keemiskinan 

Meenueruen. 

Seedangkan 

Variabeel UeMR 

Dan Tingkat 

Peenganggueran 

 
63 Novia Rahmawati, Panji Kuesu ema Praseetyanto, and Fitrah Sari Islami, “Peengarueh Indeeks Peembanguenan Manuesia 

(Ipm), Uepah Minimuem Reegional (UeMR), Dan Tingkat Peenganggueran Teerbueka Teerhadap Ju emlah Peendueduek Miskin 

Di Indoneesia Tahu en 2017-2021 (Stu edi Kasu es 34 Provinsi Di Indoneesia),” Conveergeencee: Thee Jouernal of E economic 

Deeveelopmeent 4, no. 1 (2022): 19–31. 
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Meemiliki 

Peengarueh Yang 

Positif Teerhadap 

Keemiskinan, Ini 

Beerarti Disaat 

UeMR Dan 

Tingkat 

Peenganggueran 

Meeningkat Makan 

Juemlah Peendueduek 

Miskin Ikuet 

Meeningkat. 

13. R. Bambang 

Buedhijana 

(2019)64 

Analisis Peengarueh 

Peertuembuehan Eekonomi, 

Indeex Peembanguenan 

Manuesia (IPM) Dan 

Peenganggueran Teerhadap 

Tingkat Keemiskinan Di 

Indoneesia Tahuen 2000-

2017 

Variabeel X₁ : 

Peertuembuehan 

Eekonomi 

Variabeel X₂ : 

IPM 

Variabeel X₃ : 

Peenganggueran 

Variabeel Y : 

Tingkat 

Keemiskinan 

Dalam Peeneelitian 

Ini Meenuenjuekkan 

Bahwa Variabeel 

Peertuembuehan 

Eekonomi 

Meemeeliki 

Peengarueh Yang 

Neegatif Yang 

Artinya Keenaikan 

Peertuembuehan 

Eekonomi Diikueti 

Deengan 

Peenueruenan 

Tingkat 

Keemiskinan. 

Seedangkan IPM 

Meemiliki 

Peengarueh Neegatif 

Yang Artinya 

 
64 R. Bambang Buedhijana, “Analisis Peengaru eh Peertuembuehan Eekonomi, Indeex Peembanguenan Manuesia (IPM) Dan 

Peenganggueran Teerhadap Tingkat Keemiskinan Di Indoneesia Tahuen 2000-2017,” Juernal Eekonomi, Manajeemeen dan 

Peerbankan (Jouernal of Eeconomics, Manageemeent and Banking) 5, no. 1 (2020): 36. 
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Keenaikan Indeeks 

Peembanguenan 

Manuesia Diiku eti 

Deengan 

Peenueruenan 

Tingkat 

Keemiskinan. Seerta 

Variabeel 

Peenganggueran 

Meemiliki 

Peengarueh Yang 

Positif Dimana 

Keenaikan Tingkat 

Peenganggueran 

Diikueti Deengan 

Keenaikan Tingkat 

Keemiskinan. 

14. Juevico Akbar 

K & Aris 

Soeelistyo 

(2020)65 

Peengarueh 

Peenganggueran, 

Peengeeluearan Peemeerintah 

Dan Inflasi Teerhadap 

Keemiskinan Di 

Indoneesia Tahuen 2016-

2020 

Variabeel X₁ : 

Peenganggueran 

Variabeel X₂ : 

Peengeeluearan 

Peemeerintah 

Variabeel X₃ : 

Inflasi 

Variabeel Y : 

Keemiskinan 

Dalam peeneelitian 

ini meenuenjuekkan 

bahwa variabeel 

peenganggueran 

meemiliki 

peengarueh positif 

teerhadap 

keemiskinan, hal 

ini meenuenjuekkan 

bahwa apabila 

keenaikan 

peenganggueran 

pada sueatue daeerah 

maka 

 
65 Ju evico Akbar Karueniawan and Aris Soeelistyo, “Peengarueh Peenganggueran , Peengeelu earan Peemeerintah,” 

AKSE eLE eRASI: Juernal Ilmiah Nasional 4, no. 3 (2020): 109–120. 
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meenyeebabkan 

keenaikan pada 

keemiskinan di 

daeerah teerseebu et. 

Variabeel 

peengeeluearan 

peemeerintah 

meemiliki 

peengarueh yang 

neegatif teerhadap 

keemiskinan. 

Variabeel inflasi 

tidak meemiliki 

peengarueh 

teerhadap 

keemiskinan.  

15. Ayue Sindi 

Widiastueti & 

Kosasih66 

Peengarueh ZIS, 

Peertuembuehan Eekonomi, 

Peenganggueran dan 

Inflasi Teerhadap Tingkat 

Keemiskinan di Indoneesia 

Variabeel X₁ : 

ZIS 

Variabeel X₂ : 

Peertuembuehan 

Eekonomi 

Variabeel X₃ : 

Peenganggueran 

Variabeel Y : 

Tingkat 

keemiskinan 

Dalam peeneelitian 

ini variabeel ZIS 

meemiliki 

peengarueh neegatif 

namuen tidak 

signifikan 

teerhadap 

keemiskinan 

seedangkan 

variabeel 

peenganggueran 

meemiliki 

peengarueh positif 

teerhadap 

keemiskinan, ini 

 
66 Ayue Sindi Widiastu eti and Kosasih, “Peengarueh ZIS, Peertu embu ehan Eekonomi, Peenganggueran Dan Inflasi Teerhadap 

Tingkat Keemiskinan Di Indone esia,” Maro: Ju ernal Eekonomi Syariah dan Bisnis 4, no. 1 (2021): 80–90. 
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beerarti 

meeningkatnya 

tingkat 

peenganggueran 

beerdampak pada 

meeningkatnya 

tingkat 

keemiskinan. 

16. Eerdhilla 

Prameesti & 

A’ras 

Fahruellah 

(2023)67 

Thee Eeffeect of Zakat 

Fuend Distribuetion and 

Eeconomic Growth on 

Poveerty in Eeast Java 

Provincee 

Variabeel X₁ : 

Dana Zakat 

Variabeel X₂ : 

Peertuembuehan 

Eekonomi 

Variabeel Y : 

Keemiskinan 

Dalam peeneelitian 

meenuenjuekkan 

bahwa variabeel 

dana zakat 

meemiliki 

peengarueh neegatif 

teerhadap 

keemiskinan yang 

beerarti 

peeningkatan 

peenyalueran dana 

zakat dapat 

meenueruenkan 

tingkat 

keemiskinan. Sama 

halnya deengan 

variabeel 

peertuembuehan 

eekonomi yang 

meemiliki 

peengarueh neegatif 

teerhadap 

keemiskinan. 

 
67 E erdhilla Prameesti and A’rasy Fahruellah, “Thee E effeect of Zakat Fu end Distribuetion and E economic Growth on 

Poveerty in Eeast Java Provincee,” E eKSYAR: Juernal E ekonomi Syari’ah & Bisnis Islam 10, no. 1 (2023): 87–96. 
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17. Sieecto Dicko 

P 2023)68 

Thee Rolee of Zakat in 

Alleeviating 

Mu eltidimeensional 

Poveerty 

Variabeel X : 

Zakat  

Variabeel Y : 

Keemiskinan 

Dalam peeneelitian 

ini meenuenjuekkan 

bahwa variabeel 

zakat meemiliki 

peengarueh 

teerhadap 

peengeentasan 

keemiskinan 

18. Isnaini K & 

Prasojo 

(2020)69 

Thee Eeffeect Of 

Eedu ecation, Heealth, 

Ueneemploymeent And 

Distribuetion Of Zakat To 

Poveerty In Yogyakarta 

Variabeel X₁ : 

Peendidikan 

Variabeel X₂ : 

Keeseehatan 

Variabeel X₃ : 

Peenganggueran 

Variabeel X₄ : 

Zakat 

Variabeel Y : 

Keemiskinan 

Dalam peeneelitian 

ini meenuenjuekkan  

Variabeel 

Peenganggueran 

meemiliki 

peengarueh yang 

positif, itue beerarti 

keenaikan tingkat 

peenganggueran 

akan diikueti 

deengan keenaikan 

tingkat 

keemiskinan. 

Seedangkan 

variabeel zakat 

meemiliki 

peengarueh neegatif 

dan signifikan 

teerhadap 

keemiskinan, 

dimana keenaikan 

juemlah 

 
68 Sieectio Dicko Pratama, “Thee Rolee of Zakat in Alleeviating Mu eltidimeensional Poveerty,” Inteernational Jouernal of 

Islamic E economics and Finance e (IJIEeF) 6, no. 1 (2023): 133–150. 
69 Isnaini Khoruenisa and Prasojo, “Thee E effeect of Eeduecation, Heealth, Ueneemploymeent and Distribuetion of Zakat To 

Poveerty in Yogyakarta,” I-Eeconomic: A Reeseearch Jouernal … 6, no. 2 (2020): 121–136, 

http://ju ernal.radeenfatah.ac.id/indeex.php/ieeconomics/articlee/vieew/6229. 
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peenyalueran zakat 

akan beerdampak 

pada peenueruenan 

tingkat 

keemiskinan. 

 

2.6 Kerangka Pemikiran Teoritik 

 Dalam peeneelitian ini peengueji akan meelakuekan ueji variabeel zakat, infaq, seedeekah, tingkat 

peenganggueran, dan Indeeks Peembanguenan Manuesia apakah meempuenyai peengarueh teerhadap 

tingkat keemiskinan. Adapu en variabeel dalam peeneelitian ini ada du ea variabeel, yaitu e variabeel 

indeepeendeen dan variabeel deepeendeen. Variabeel indeepeendeen teerdiri dari zakat, infaq, dan se edeekah 

(X₁), Tingkat Peenganggueran (X₂), dan Indeeks Peembanguenan Manuesia (X₃). Variabeel deepeendeen 

yaitue tingkat keemiskinan (Y). 

Tabeel 2. 2 Keerangka Peemikiran Teeoritik 

 

 

 

  Keterangan  

    : Variabel Independen/ Variabel Bebas 

    : Variabel Dependen/ Variabel Terikat 

Dana ZIS  

(X₁) 

Tingkat 

Peenganggueran 

(X₂) 

Keemiskinan 

(Y) 

IPM 

(X₃) 
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2.7 Hipotesis 

 2.7.1 Pengaruh Dana Zakat, Infaq, dan sedekah (ZIS) terhadap Kemiskinan 

 Zakat meeru epakan bagian dari Ru ekuen Islam, wajib bagi se eorang mu eslim uentuek 

meengeeluearkan zakat se emata-mata seebagai beentu ek peenghambaan keepada Allah SWT. 

Peerintah beerzakat te ertueang dalam Al Qu eran Su erah At Tau ebah ayat 103 yang artinya 

“ambillah zakat dari Seebagian harta meereeka, deengan zakat itue kamue meembeersihkan dan 

meensuecikan meereeka dan meendoalah bagi meereeka. Seesuengguehnya doa kamue meenjadi 

keeteentraman jiwa bagi meereeka, dan allah Maha Meendeengar lagi Maha Meengeetahuei”.70 

 Menurut eeneelitian Yuenila D P, Rayna Kartika, Riyadi (2020) me enuenjuekkan 

bahwa seemakin tinggi dana zakat yang didistribu esikan maka akan seemakin meenguerangi 

tingkat keemiskinan.71 Seelaras deengan peeneelitian Deebi Novalia, Rinol Suemantri, dan Maya 

Panorma (2020)72, yang me enuenjuekkan bahwa variabeel zakat, infaq dan se edeekah (ZIS) 

meemiliki peengarueh neegatif dan signifikan teerhadap keemiskinan. 

  Beerdasarkan ruemuesan di atas, maka hipote esis yang dibanguen dalam peeneelitian 

ini adalah : 

H₁ : Zakat, Infaq, dan sedekah (ZIS) berpengaruh negatif terhadap kemiskinan 

 2.7.2 Pengaruh Tingkat Pengangguran terhadap Kemiskinan 

 Beerdasarkan Teeori yang diu etarakan oleeh Suekirno, akibat dari peenganggueran 

adalah meenguerangi peendapatan masyarakat yang be erdampak pada me enueruennya 

keeseejahteeraan masyarakat. Se emakin meenueruennya keeseejahteeraan masyarakat akibat 

meengangguer seemakin beesar peelueang masyarakat masu ek dalam keemiskinan kareena tidak 

meemiliki peendapatan.73 

 
70 E eris Mu enandar, Muelia Amiru ellah, and Nila Nuerochani, “Peengarueh Peenyalueran Dana Zakat , Infak Dan Seedeekah 

( ZIS )……. Al-Mal : Ju ernal Aku entansi Dan Keeueangan Islam Le ectu ereer STE eI Ar Risalah Ciamis E eris Mu enandar 

Dkk Peengarueh Peenyalueran Dana Zakat , Infak Dan Seedeekah ( ZIS )……. E eris Mu enandar Dkk,” Al-Mal: Juernal 

Aku entansi dan Keeu eangan Islam 01, no. 01 (2020): 25–38, http://eejouernal.radeenintan.ac.id/indeex.php/al-

mal%0APE eNGARUeH. 
71 Dwi Pu etri, Kartika, and Aprayu eda, “Apakah Dana Zakat Dapat Meenguerangi Tingkat Keemiskinan ?: Stuedi Kasu es 

Provinsi Su ematra Barat.” 
72 Novalia, Su emantri, And Panorma, “Peengarueh Dana Zakat, Infaq Dan Shodaqoh (Zis) Teerhadap Tingkat 

Keemiskinan Seebagai Variabeel Inteerveening Tahuen 2015-2019.” 
73 Alghofari Farid, “Analisis Tingkat Peenganggueran Di Indone esia Tahu en 1980-2007 Farid Alghofari Fakueltas 

E ekonomi Ueniveersitas Diponeegoro Seemarang,” Analisis Tingkat Peenganggueran Di Indoneesia Tahu en 1980-2007 

(2007): 1–31. 
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 Meenueruet peeneelitian Nueruel Pratiwi & Eeni Seetyowati (2022)74, variabeel 

peenganggueran meemiliki peengarueh positif dan signifikan te erhadap keemiskinan. Se elaras 

deengan peeneelitian Nabilla Yuesrya (2023)75, yang meenuenjuekkan bahwa variabe el 

peenganggueran meemiliki pe engarueh yang positif teerhadap keemiskinan. 

 Beerdasarkan Ru emuesan di atas, maka hipoteesisi yang dibanguen dalam peeneelitian 

ini adalah : 

H₂ : Tingkat Pengangguran berpengaruh positif terhadap kemiskinan 

 2.7.3 Pengaruh Indeks Pembangunan Mnnusia (IPM) 

  Meenueruet Teeori Todaro dalam Teeori Peertuembuehan Barue (Neew Growth Theeory) 

ataue diseebuet deengan Teeori Eekonomi Eendogeen dijeelaskan bahwa preefeensi keeuentuengan 

ataue peendapatan yang tinggi di neegara-neegara beerkeembang deengan modal fisik yang 

masih reendah. Peembanguenan modal manuesia mampue meendorong peeningkatan 

produektivitas manu esia. Inveestasi peendidikan yang me endorong kuealitas su embeer daya 

manuesia dalam me eningkatkan keemampuean keeteerampilan dan peengeetahuean. Peeruesahaan 

mampue meeningkatkan produektivitas deengan meempeerkeerjakan teenaga keerja yang 

meemiliki keeteerampilan dan keeahlian yang mu empueni. Akhirnya Peeruesahaan akan 

meenambah peermintaan teenaga keerja dan akhirnya se eseeorang meemiliki prodyktivitas 

yang tinggi mampu e meempeeroleeh keeseejahteeraan yang baik me elaluei peeningkatan 

peendapatan.76 

  Meenueruet Peeneelitian Nueruel Pratiwi & Eeni Seetyowati (2022)77, meenyatakan bahwa 

Indeeks Peembanguenan Manu esia meemiliki peengaru eh neegatif dan signifikan te erhadap 

keemiskinan, seelaras deengan peeneelitian Siti Rachma R M (2023)78 variabeel Peembanguenan 

Manuesia meemiliki pe engarueh positif dan ssignifikan te erhadap keemiskinan. 

  Beerdasarkan ruemuesan di atas, maka hipote esis yang dibanguen dalam peeneelitian 

ini adalah: 

H₃ : Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. 

 
74 Seetyowati And Pratiwi, “Analisis Peengaru eh Peenganggueran, Indeeks Peembanguenan Manuesia, Dan Uepah Teerhadap 

Keemiskinan Di Kareesideenan Su erabaya Tahuen 2015-2020.” 
75 Yuesrya, “Analisis Peengarueh Pdb, Juemlah Peendueduek Dan Peenganggueran Teerhadap Keemiskinan Di Indoneesia 

Tahuen 1997-2020.” 
76 Kliwan, “Peengaru eh Peertu embuehan Inveestasi Modal Manu esia Dan Modal Fisik Teerhadap Peertu embuehan Eekonomi 

Di Indoneesia,” Jouernal of Eeconomic & Deeveelopmeent 4, no. 2 (2006): 113–132. 
77 Seetyowati and Pratiwi, “Analisis Peengarueh Peenganggueran, Indeeks Peembanguenan Manuesia, Dan Uepah Teerhadap 

Keemiskinan Di Kareesideenan Su erabaya Tahuen 2015-2020.” 
78 Masku er eet al., “Peengarueh Keetimpangan Peendapatan, Peenganggueran Dn Peembanguenan Manuesiateerhadap 

Keemiskinan Di Indoneesia Peeriodee 2017-2021.” 
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BAB III 

METODE PENELIITIAN  

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Peendeekatan yang diguenakan dalam peeneelitian ini adalah peendeekatan kueantitatif. 

Jeenis peeneelitian kueantitatif yang diguenakan dalam peeneelitian ini adalah peeneelitian kauesal 

komparatif (cauesal-comparatif reeseearch). Meenueruet Indriantoro dan Soeepomo, 

peeneelitian kauesal komporatif meeruepakan jeenis peeneelitian yang meemiliki ciri masalah 

beeruepa seebab akibat antara duea variabeel ataue leebih.79 Data yang diguenakan dalam 

peeneelitian ini adalah data seekuendeer yang dipeeroleeh dari liteeratuer, juernal, ataue data-data 

yang beerhuebuengan deengan tuejuean peeneelitian. Peeneelitian ini meengambil data dari Baznas 

Jateeng uentuek variabeel Dana Zakat, Infaq, dan Se edeekah. Dan Badan Pu esat Statistik  

deengan ju eduel Tingkat Peenganggueran Teerbueka, Indeeks Peembanguenan Manu esia, dan 

Tingkat Keemiskinan. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Sampeel meeruepakan bagian dari juemlah dan karakteeristik dari seebueah popuelasi.80 

Popuelasi dalam peeneelitian ini adalah data kemiskinan, pengangguran, indek 

pembangunan manusia, dan penyaluran dana ZIS pada 8 Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Tengah seelama peeriodee 2017-2022. Teeknik peengambilan sampeel yang diguenakan 

dalam peeneelitian ini adalah nonprobability sampling deengan jeenis sampeel jeenueh. 

Sampling jeenueh meeruepakan Teeknik peeneentuean sampeel deengan seeluerueh anggota popuelasi 

diguenakan seebagai sampeel.81 Nama lain dari sampeel jeenueh adalah seensues, dimana 

seeluerueh popuelasi dijadikan sampeel.  

Meenduekueng alasan di atas, juemlah sampeel (n) dari data timee seeriees seetiap tahuen 

seelama peeriodee 2017-2022 deengan data paneel. Sampeel pada peeneelitian ini adalah 

Peenyalueran dana Zakat, Infaq, dan se edeekah (ZIS), Tingkat Pe enganggueran, dan Indeeks 

Peembanguenan Manu esia pada 8 Kabuepateen/Kota di Provinsi Jawa Teengah Peeriodee 2017-

2022 

 
79 Bambang Indriantoro, Nuer. dan Su epomo, Meetodee Peeneelitian Bisnis Uentu ek Aku entansi Dan Manaje emeen, Peertama. 

(Yogyakarta: BPFE e, 2009). 
80 Su egiyono, “Meetodologi Peene elitian Ku eantitatif Ku ealitatif Dan R&D,” Alfabeeta (2011). 
81 Sri Anshori, Mueslich dan Iswati, Meetodologi Peeneelitian Ku eantitatif (Su erabaya: Airlangga Ueniveersity Preess 

(AUeP), 2009). 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Data yang diguenakan dalam peenlitian ini adalah data seekuendeer deengan meetodee 

dokuemeentasi, yaitu e meenguempuelkan informasi meengeenai data dan fakta yang teerkait 

deengan masalah dan tuejuean peeneelitian, baik dari suembeer yang diteerbitkan mauepuen tidak 

diteerbitkan dari dokuemeen, buekue, juernal, suerat kabar, situes weeb, dan lain-lain. Peeneelitian 

ini meengambil data dari Laman Badan Amil Zakat Nsional deengan jueduel “ Dana Zakat, 

Infaq, dan Seedeekah (ZIS)” dan data dari Badan Puesat Statistik deengan Jueduel “Tingkat 

Peenganggueran Teerbueka”, “Indeeks Peembanguenan Manu esia’, “Keemiskinan”. Data yang 

diambil dalam peeneelitian ini adalah data tahu enan peeriodee 2017-2022 

Data yang dipeerluekan uentuek keepeentingan peeneelitian ini adalah : 

1. Data Tingkat keemiskinan pada 8 Kabuepateen/Kota di Provinsi Jawa Teengah 

2. Data Peenyalueran dana Zakat, Infaq, dan se edeekah (ZIS) pada 8 

Kabuepateen/Kota   di Provinsi Jawa Teengah 

3. Data Tingkat Peenganggueran Teerbueka (TPT) pada 8 Kabu epateen/Kota di 

Provinsi Jawa Teengah 

4. Data meengeenai Indeeks Peembanguenan Manu esia (IPM) pada 8 

Kabuepateen/Kota   di Provinsi Jawa Teengah 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Tabeel 3. 1 Deefinisi Opeerasional 

No Variabel Definisi Indikator Satuan 

Variabel Independen 

1. Zakat, Infaq, 

dan Seedeekah  

(ZIS) 

Peendistribuesian Dana zakat, 

Infaq, dan Seedeekah (ZIS)  pada 

8 Kabuepateen/Kota   di Provinsi 

Jawa Teengah 

1. Peenghimpuenan 

dana zis peer 

kabuepateen/kota 

Miliar 

2. Tingkat 

Peenganggueran 

Teerbueka (TPT) 

Preeseentasee juemlah 

peenganggueran teerhadap juemlah 

angkatan keerja dari  

kabuepateen/kota   di Provinsi 

Jawa Teengah .Data teerseebuet 

1. Angkatan keerja 

uesia 15 tahuen kee 

atas 

2. Seedang meencari 

peekeerjaan  

Peerseen 
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diambil dari Badan Puesat 

Statistik (BPS) 

3. Beeluem meendapat 

peekeerjaan 

3. Indeek 

Peembanguenan 

Manuesia (IPM) 

Alat uekuer yang digu enakan 

dalam peerseentasee peencapaian 

peembanguenan manuesia dari 8 

Kabuepateen/Kota   di Provinsi 

Jawa Teengah yang 

dipeerhatikan dari tiga faktor 

yakni peengeetahuean, daya beeli, 

dan keebeerlangsuengan hidu ep. 

Data diambil dari Badan Pu esat 

Statistik 

1. Peengeetahuean 

2. Daya beeli 

3. Keebeerlangsuengan 

hiduep 

Peerseen  

4. Keemiskinan Kondisi di mana masyarakat 

tidak meempuenyai peendapatan 

atauepuen konsuemsi yang 

meemadai yang meembueat 

meereeka di atas garis minimal 

kateegori seejahteera. Data 

diambil dari Badan Puesat 

Statistik 

1. Tidak dapat 

meemeenuehi 

keebuetuehan pangan 

2. Keeseehatan yang 

bueruek 

Peerseen 

 

3.4.1. Variabel Penelitian 

- Variabel Dependen (Terikat) 

Variabeel deepeendeen ataue variabeel teerikat meeruepakan variabeel yang 

meenjadi faktor yang dipe engaruehi oleeh seebueah ataue seejuemlah varibeel lain.82. 

variabeel Deepeendeen dalam peeneelitian ini adalah Tingkat Ke emiskinan (Y) pada 

Kabuepateen/Kota di Jawa Teengah. Variabeel Keemiskinan dalam peeneelitian ini 

adalah masyarakat yang meemiliki peenghasilan reendah di Jawa Teengah. Jeenis 

 
82 Sangkot Nasu etion, “Variabeel Peeneelitian,” Rauedhah 05, no. 02 (2017): 1–9, 

http://ju ernaltarbiyah.ueinsu e.ac.id/indeex.php/rauedhah/articlee/vieew/182. 
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data beeruepa data tahuenan kueruen waktue 2017-2022 dalam satuean peerseen. Data 

didapatkan dari Badan Puesat Statistik Provinsi Jawa Teengah 

 

- Variabel Independen (Bebas) 

Variabeel Indeepeendeen ataue variabeel beebas meeruepakan variabeel yang 

meemiliki pe eranan dalam meempeengaruehi variabeel lain. 83 

a. Zakat, Infaq, dan Seedeekah (ZIS) (X₁) 

Uentuek peengu ekueran variabeel ZIS dapat dilihat pada situ es Badan Amil Zakat 

Nasional deengan ju eduel “Laporan Keeueangan ZIS”. Dalam peeneelitian ini pe enguekueran 

variabeel yang diambil adalah data laporan ke eueangan peendistribuesian dana ZIS tahu en 

2017-2022 dalam beentuek tahuenan. 

b. Tingkat Peenganggu eran Teerbueka (X₂) 

Adanya tingkat pe engaggueran uentu ek meengeetahuei preeseentasee juemlah 

peenganggueran teerhadap ju emlah peenyeerapan teenaga keerja. Meenueruet badan Pu esat Statistik 

(BPS), tingkat peenganggueran Teerbueka (TPT) adalah ju emlah preeseentasee juemlah 

peenganggueran teerhadap ju emlah peenyeerapan teenaga keerja.84Variabeel Peenganggueran 

dalam peeneelitian ini adalah tingkat peenganggueran teerbueka di Jawa Teengah dalam satuean 

peerseen kueruen waktu e 2017-2022 

c. Indeeks Peembanguenan Manuesia (IPM) (X₃) 

Indeeks Peembanguenan Manu esia adalah alat u ekuer peerbandingan dari harapan 

hiduep, meeleek hueruef dan angka, peendidikan, dan standar hidu ep uentuek seemuea neegara. IPM 

diguenakan uentuek meengklasifikasikan neegara itu e teergolong neegara majue, beerkeembang, 

ataue neegara teertinggal.85Variabeel IPM yang digu enakan dalam peeneelitian ini adalah 

Indeeks Peembanguenan Manu esia di Jawa Teengah ku eruen waktue 2017-2022 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deeskriptif  diguenakan uentuek meenganalisis data deengan cara 

meendeeskripsikan data yang te elah teerkuempuel seebagaimana adanya tanpa be ermaksued 

 
83 Ibid. 
84 Muehammad Iqbal, Juenaidi Ju enaidi, And Hardiani Hardiani, “Analisis Peengarueh Tingkat Peenganggueran, 

Peertu embuehan Peendueduek, Tingkat Keemiskinan Dan Indeeks Pe embanguenan Manuesia Teerhadap Peertuembu ehan 

E ekonomi Di Kabuepateen Tanjueng Jabueng Barat,” Ee-Ju ernal Eekonomi Suembeerdaya Dan Lingku engan 7, No. 3 (2018): 

144–157. 
85 Ayue Nu erlita, Haris Mu esa, and Bu edi Su eharto, “Peengarueh Indeeks Peembanguenan Manuesia (IPM) Dan Peertuembu ehan 

E ekonomi Teerhadap Peenganggu eran Dan Juemlah Peendueduek Miskin Di Samarinda.” 
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meembueat keesimpu elan seendiri. Statistik deeskriptif ju ega seebagai alat u entuek 

meenggambarkan su eatue data, seepeerti rata-rata (meean), juemlah (suem), nilai minimuem, 

dan nilai maksimu em. 

3.5.2 Estimasi Model Regresi Linear Berganda Data Panel 

Pada eestimasi mode el reegreesi deengan meengguenakan data paneel bisa dilaku ekan 

deengan tiga peendeekatan di antaranya : 

1. Common E effeect Modeel (CEeM) 

Modeel CE eM adalah modeel data paneel yang meengkombinasikan data time e 

seeriees dan cross seecntion. Dalam modeel ini dimeensi waktue dan individueal tidak 

dipeerhatikan, seehingga meengasuemsikan bahwa peerilakue data antar peeruesahaan 

sama dalam ku eruen waktu e yang beerbeeda. 

2. Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM) 

Modeel FEeM adalah cara me engeestimasi data paneel deengan variabeel duemmy 

uentuek meengeetahuei peerbeedaan inteerceepnya. Peengguenaan Fixeed E effeect Modeel 

beerasuemsi bahwa koeefisieen reegreesi antar peeruesahaan mauepuen waktu enya.  

3.  Random Eeffeect Modeel (REeM) 

 Modeel RE eM digu enakan dalam me engeestimasi data paneel beeru epa beeruepa 

variabeel ganggu ean saling beerhuebuengan bisa antar waktu e mauepu en individu e. 

Dalam modeel ini, peerbeedaan inteerceep diakomodasikan deengan eerror teerms 

imasing-masing eentitas. Keeleebihan dari modeel Random Eeffeect Modeel Eeffeect 

dapat meenghilangkan heeteeroskeedastisitas. Teeknik Geeneeralizeed Leeast 

Squearee(GLS) meeruepakan nama lain dari modeel ini. 

3.5.3 Penentuan Teknik Dengan Uji Regresi Data Panel 

Teerdapat tiga mode el dalam peemilihan data paneel yang digu enakan yaitu e Common 

Eeffeect Modeel (CEeM), Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM), dan Random Eeffeect Modeel (REeM). 

Uentuek meeneentuekan modeel yang teepat digu enakan dapat dilaku ekan deengan cara 

meembandingkan keeduea modeel teerseebuet dan hasil yang dipe eroleehlah yang akan 

dianalisis. 

a. Ueji Chow 

Ueji Chow diguenakan uentuek meenilai apakah mode el Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM) 

akan leebih baik diguenakan dibandingkan modeel Common Eeffeect Modeel (CEeM). 
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Peengguenaan u eji chow digu enakan uentu ek ueji signifikan inteerceep peerbeedaan 

masing-masing seector CEeM dan FEeM. 

b. Ueji Hauesman 

Ueji Hauesman digu enakan uentuek meenilai modeel teerbaik antara Fixeed Eeffeect 

Modeel (FE eM) deengan Random Eeffeect Modeel (REeM). Apabila nilai p-valueee 

yang dimiliki leebih keecil dari 5% maka modeel yang dipakai adalah Fixeed Eeffeect 

Modeel (FE eM). Teetapi jika p-valueee yang dimiliki le ebih beesar dari 5% maka 

modeel yang dipakai adalah Random E effeect Modeel (REeM). 

c. Ueji Langrangee Mueltiplieer 

Ueji Langrangee Mueltiplieer diguenakan u entuek meengueji modeel manakah yang 

leebih baik Random Eeffeect Modeel (REeM) ataue Common Eeffeect Modeel (CEeM). 

Apabila probabilitas yang dimiliki < 0,05 maka mode el yang dipakai adalah 

Random E effeect Modeel. Namu en, apabila probabilitas le ebih > 0,05 maka mode el 

yang dipakai Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM).  

3.5.4  Regresi Liniear Berganda 

Modeel peeneelitian ini meengguenakan modeel reegreesi linieer beerganda. Modeel reegreesi 

linieer beerganda adalah modeel reegreesi yang meemiliki leebih dari satue variabeel 

indeepeendeent. Reegreesi lineear beerganda beerguena uentuek meengeetahuei peengarueh variabeel 

indeepeendeent yang beerjuemlah leebih dari satue teerhadap variabeel deepeendeennya. Reegreesi 

lineear beerganda beertuejuean meengeetahuei peengarueh variabeel indeepeendeent yang beerjuemlah 

leebih dari satue variabeel teerhadap variabeel deepeendeennya. Analisis reegreesi lineear beerganda 

dalam peeneelitian ini meengguenakan softwaree eevieews 12 deengan peersamaan reegreesi. 

Peeneelitian ini teerdiri dari tiga variabeel, duea variabeel indeepeendeent dan satue 

variabeel deepeendeen. Keetiga variabeel indeepeendeent teerseebuet yaitue Dana ZIS (Xₗ), Tingkat 

Peengangguerani (X₂), Indeeks Peembanguenan Manu esia (X₃), dan satue variabeel deepeendeen 

yaitue Keemiskinan (Y). Modeel peeneelitian ini yang akan dianalisis diformuelasikan 

huebuengan deengan fuengsi seebagai beerikuet : 

 

Y = a+bₗXₗ+b₂X₂+b₃X₃+e 

 

Keeteerangan : 

Y = Keemiskinan 

bₗ= Koeefeesieen reegreesi variabeel ZIS (Xₗ)  

b₂ = Koeefisiseen reegreesi variabeel Tingkat Peengangguerani (X₂)  
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b₃ = Koeefisieen reegreesi variabeel Indeeks Peembanguenan Manuesia 

Xₗ = Zakat, Infaq, dan Seedeekah (ZIS) 

X₂ = Tingkat Peenganggueran Teerbueka 

X₃ = Tingkat Indeeks Peembanguenan Manuesia 

a. Konstanta (inteerceeps) 

3.5.5 Uji Asumsi Klasik 

Ueji asuemsi klasik dilakuekan seebeeluem meelakuekan peenguejian hipoteesis, 

meemastikan apakah peersamaan modeel reegreesi dapat diteerima seecara eekonomeetrika. 

Peenguejian asuemsi klasik dilakuekan deengan ueji normalitas, ueji mueltikolineearitas, ueji 

heeteerokeedastisitas, dan ueji auetokoreelasi.86 

3.5.5.1 Uji Normalitas 

Ueji normalitas beertuejuean uentuek meengueji apakah dalam modeel reegreesi, 

variabeel deepeendeen, variabeel indeepeendeen, ataue keedueanya meempuenyai distribuesi 

normal atauekah tidak. Modeel reegreesi yang baik adalah meemiliki data yang 

teerdistribuesi normal ataue meendeekati normal.87 Ueji normalitas juega beertuejuean 

meengueji modeel reegreesi apakah teermasuek variabeel peenganggue ataue reesidueal deengan 

distribuesi normal.88 Uentuek meengueji apakah data teerdistribuesi normal ataue tidaknya 

dalam aplikasi Eevieews12   

3.5.5.2 Uji Multikolinearitas 

Ueji mueltikolineearitas adalah beertuejuean uentuek meengueji apakah modeel reegreesi 

diteemuekan adanya koreelasi antar variabeel beebas (indeepeendeen). Jika teerdapat atau e 

teerjadi koreelasi, maka teerdapat probleem mueltikolinieeritas. Modeel reegreesi yang baik 

seeharuesnya tidak teerjadi koreelasi di antara variabeel indeepeendeen. Jika ada koreelasi 

yang Ueji asuemsi klasik ini beertuejuean uentuek meengeetahuei dan meengueji keelayakan atas 

modeel reegreesi yang diguenakan dalam peeneelitian ini. Adapuen ueji asuemsi klasik yang 

diguenakan dalam peeneelitian ini adalah: 

 
86 Djueli Sjafeei Pu erba Eet Al., “Peelatihan Peengguenaan Softwaree SPSS Dalam Peengolahan Reegreessi Lineear Beerganda 

Uentu ek Mahasiswa Fakueltas E ekonomi Ueniveersitas Simalu engu en Di Masa Pandeemi Covid 19,” Juernal Karya Abadi 

5 (2021): 5–24. 
87 Imam Ghazali, Analisis Mu eltivariatee Lanjuetan Deengan Program SPSS (Seemarang: Badan Peeneerbit Ueniveersitas 

Diponeegoro, 2009). 
88 Angga Hidayat And Prima Sadeewa, “Peengarueh Peengguenaan Aplikasi E evieews Teerhadap Sikap Beelajar Dan 

Keemampuean Peemeecahan Masalah Statistik,” E edu emaspuel: Ju ernal Peendidikan 4, No. 1 (2020): 321–328. 
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Mueltikolinieeritas dapat dilihat deengan nilai koeefisieen koreelasi antara variabeel 

beebas, nilai VIF (Variancee Inflation Faktor) dan nilai Toleerancee deengan keeteentuean 

seebagai beeriku et. 

1) Jika nilai VIF < 10 dan Nilai Toleerancee > 0,1 , maka tidak teerjadi 

mueltikolinieeritas diantara variabeel indeepeendeen. 

2) Jika nilai VIF > 10 dan Nilai Toleerancee < 0,1 , maka teerjadi mueltikolinieeritas di 

antara variabeel indeepeendeen. 

3.5.5.3 Uji Autokorelasi 

Ueji auetokoreelasi dilakuekan hanya uentuek peengguenaan data timee seeriees. Ueji 

auetokoreelasi beertuejuean meengueji apakah dalam modeel reegreesi lineear ada koreelasi 

antara keesalahan peengganggue pada peeriodee t deengan keesalahan peenganggue pada 

peeriodee t-1 (peeriodee seebeeluemnya).89 Analisis reegreesi dilakuekan uentuek meelihat 

peengarueh antara variabeel beebas teerhadap variabeel teerikat, jadi tidak boleeh ada 

koreelasi antara obseervasi deengan data obseervasi seebeeluemnya. 

Hasil eestimasi reegreesi bisa dilihat diueji Langrangee Mueltiplieer . Jika R Squeare e 

> 0,05 maka modeel tidak meengalami auetokoreelasi. Seedangkan apabila R Squearee < 

0,05 maka modeel meemiliki auetokoreelasi. 

 3.5.5.4 Uji Heterokedastisitas 

  Heeteeroskeedastisitas adalah adanya keetidaksamaan varian dari reesidueal 

uentuek seemuea peengamatan reegreesi. Ueji heeteeroskeedastisitas diguenakan uentuek 

meengeetahuei adanya peenyimpangan dari syarat-syarat asuemsi klasik pada modeel 

reegreesi. Modeel reegreesi yang meemeenuehi peersyaratan adalah di mana teerdapat 

keesamaan varians dari reesidueal satue peengamatan kee peengamatan yang lain teetap 

ataue diseebuet homoskeedastisitas. Modeel reegreesi dikatakan beebas dari geejala 

heeteerokeedastisitas tidak diteemuekan pola yang jeelas pada grafik scatteerplot yaitue titik 

titik meenyeebar keea rah atas dan bawah angka 0 pada suembue Y. Meetodee Gleesjeer 

diguenakan uentuek meengueji heeteerokeedastisitas, apabila dalam hasil peenguejian F 

hitueng leebih beesar dari 0,05 maka H0 diteerima dan tidak teerjadi heeteerokeedastisitas.90  

3.5.6 Uji Hipotesis 

3.5.6.1 Uji Penentuan Model (R Square) 

 
89 Ghazali, Analisis Mu eltivariatee Lanjuetan Deengan Program Spss. 
90 Gu en - Mardiatmoko, “Peentingnya Ueji Asu emsi Klasik Pada Analisis Reegreesi Linieer Beerganda,” Bareekeeng: Juernal 

Ilmu e Mateematika Dan Teerapan 14, No. 3 (2020): 333–342. 
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Ueji Deeteerminasi ataue seering idseebuet deengan R Squearee diguenakan uentuek 

meenguek uer seejaueh mana modeel teerseebuet mampue meenjeelaskan variabeel deepeendeen 

seerta ,eemgeetahuei keeseesueaian garis reegreesi  yang bisa dibeentuek di data peeneelitian. 

Nilai yang meendeekati 1 maka dapat disimpuelakan variabeel indeepeendeent 

meembeerikan hampir seemuea informasi yang dibuetuehkan dalam meendu ega variabeel 

deepeendeen. Seebaliknya jika nilai meendeekati 0 maka seemakin leemah variabe el 

indeepeendeent meeneerangkan variabeel deepeendeen.  

3.5.6.2 Uji Simultan (Uji F) 

Ueji F dilakuekan uentuek meenuenjuekkan apakah seemuea variabeel indeepeendeen 

yang dimasuekkan dalam modeel reegreesi meempuenyai peengarueh seecara Beersama-sama 

teerhadap variabeel deepeendeen. Hipoteesis diteetapkan seebagai beerikuet: 

1. Jika probabilitas < 0,05 maka variabeel beebas meemeengaruehi variabeel teerikat 

(signifikan). 

2. Jika Probabilitas > 0,05 maka variabeel beebas tidak meemeengaruehi variabeel teerikat 

(tidak signifikan). 

3.5.6.3 Uji Parsial (Uji t) 

Ueji t pada dasarnya meenuenjuekkan seebeerapa jaueh peengarueh satue variabeel 

beebas seecara individueal dalam meeneenrangkan variabeel teerikat. Hipoteesis diteetapkan 

seebagai beeriku et: 

1. Jika probabilitas > 0,05 maka variabeel beebas tidak meemeengaruehi variabeel teerikat 

(tidak signifikan) 

2. Beegituepuen seebaliknya, jika probabilitas < 0,05 maka variabeel beebas bisa 

meemeengaru ehi variabeel teerikat (signifikan). 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum  

Gambar 4.1 Peeta Provinsi Jawa Teengah 

Jawa Teengah meeruepakan salah satu e provinsi di puelaue jawa, meemiliki lu eas seekitar 

3,25 ju eta heektar. Lu eas P rovinsi Jateeng teerhitu eng meencakuep leebih 25% dari total lueas 

Puelaue Jawa. Jawa Teengah teerleetak pada 5o41 - 8o3’ LS dan 108o0’- 110o30’ BT. Seecara 

geeografis, provinsi jawa te engah beerada di te engah-teengah Lauet Jawa. Teerdiri dari 29 

Kabuepateen dan 6 kota. 

Timu er : Povinsi Jawa Timuer 

Barat  : Provinsi Jawa Barat 

Seelatan : Provinsi Daeerah Istimeewa Yogyakarta (DIY) 

Uetara  : Lau et Jawa 
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4.1.2 Profil Kabupaten/Kota 

1. Kabupaten Kebumen 

Gambar 4. 1 Peeta Kabuepateen Keebuemeen 

Kabu epateen Boyolali adalah salah satu e kabuepateen di Jawa Teengah, yang 

teerleetak  di 7o271 - 7o50’ LS dan 109o33’- 109o50’ BT. Wilayah ini me emiliki lu eas 

seekitar 128.111,50 Ha. Seekitar 31% me eruepakan lahan sawah dan se ekitar 69% 

adalah lahan keering. Batas wilayah Kabu epateen Keebuemeen91 

  Timu er  : Kabuepateen Puerworeejo dan Kabu epateen Wonosobo 

  Barat  : Kabuepateen Banyuemas dan Kabu epateen Cilacap 

  Seelatan  : Samu edeera Indoneesia 

  Uetara  : Kabuepateen Banjarneegara 

 

 

 

 

 

 

 
91 Keebu emeenkab.go.id, “Geeografis,” https://www.keebu emeenkab.go.id/indeex.php/weeb/pagee/23.. Diaksees 7 
Deeseembeer 2023 
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2. Kabupaten Wonosobo 

Gambar 4. 2 Peeta Kabuepateen Wonosobo 

   Kabu epateen Wonosobo adalah salah satu e kabuepateen di Jawa Teengah, 

yang teerleetak antara 70.11'.20" sampai 70.36'.24" (LS), seerta 1090.44'.08" sampai 

1100.04'.32" (BT), Kabuepateen Wonosobo meemiliki lueas seekitar 98,468 heektar. 

Batas Wilayah Kabu epateen Keebuemeen92 

 Timu er  : Kabuepateen Kabuepateen Teemanggueng dan Kabuepateen Mageelang 

 Barat  : Kabuepateen Banjarneegara dan Kabu epateen Keebuemeen 

  Seelatan  : Kabuepateen Puerworeejo dan Kabu epateen Keebuemeen 

 Uetara  : KabuepateenBanjarneegara, Kabu epateen Keendal, dan Kabu epateen   

Batang 

 

 

 

 

 
92 wonosobokab.go.id, “Geeografis Kabu epateen Wonosobo,” 
https://weebsitee.wonosobokab.go.id/cateegory/deetail/Geeografis-Kabu epateen-Wonosobo. Diaksees 7 Deeseembeer 
2022 
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3. Kabupaten Brebes 

Gambar 4. 3 Peeta Kabuepateen Breebees 

 

Kabuepateen Breebees meeruepakan salah satu e kabuepateen di Jawa Teengah, yang 

teerleetak pada 108° 41'37,7" - 109° 11'28,92" BT dan 6° 44'56'5" - 7° 20'51,48 

LS. Lueas wilayah ini seekitar 1.769,62 Km2. Batas wilayah Kabu epateen Breebees93 

  Uetara  : Lauet Jawa 

  Timu er  : Kabuepateen Teegal 

  Seelatan  : Kabuepateen Banyuemas dan Kabu epateen Cilacap 

  Barat  : Kabuepateen Cireebon dan Kabu epateen Kueningan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
93 breebeeskab.go.id, “Seejarah Kabu epateen Breebees,” https://breebeeskab.go.id/indeex.php/pagees/seejarah. Diaksees 7 
Deeseembeer 2023 
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4. Kabupaten Purbalingga 

Gambar 4. 4 Peeta Kabuepateen Puerbalingga 

  Kabuepateen Puerbalingga adalah salah satu e kabuepateen di Jawa Teengah Yang 

teerleetak antara 109° 11′ BT – 109° 35′ BT dan 7° 10′ LS – 7° 29′ LS .Wilayah ini 

meemiliki lueas seekitar 77.764,122 ha. Topografi Kabu epateen Puerbalingga di bagian 

uetara meeruepakan dataran tinggi dan dibagian se elatan daeerah yang reelatif reendah. 

Batas wilayah Kabu epateen Puerbalingga94 

Timu er  : Kabuepateen Banjarneegara 

 Seelatan  : Kabuepateen Banjarneegara dan Kabu epateen Banyuemas 

 Uetara  : Kabuepateen Peemalang dan Kabu epateen Peekalongan 

 Barat  : Provinsi Banyuemas 

 

 

 

 

 
94 Pu erbalinggakab.go.id, “Topografi Pu erbalingga,” https://www.pu erbalinggakab.go.id/info/topografi/. Diaksees 7 
Deeseembeer 2023 
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 5.  Kabupaten Banjarnegara 

Gambar 4. 5 Peeta Kabuepateen Banjarneegara 

Kabu epateen Banjarneegara adalah salah satu e Kabuepateen di Jawa Te engah, 

yang teerleetak pada 712′ sampai 731′ LS dan 231′ sampai 308′ BT. Lu eas wilayah 

Kabuepateen KBanjarneegara seekitar 1.064,52 Km2. Wilayah ini be erada pada 

keetinggian rata-rata 40-2.300 meeteer di atas peermuekaan lauet. Batas wilayah 

Kabuepateen Banjarneegara95 

  Timu er  : Kabuepateen Wonosobo 

  Seelatan  : Kabuepateen Keebuemeen 

  Uetara  : Kabuepateen Batang dan Kabu epateen Peekalongan 

  Barat  : Kabuepateen Puerbalingga 

 

 

 

 

 

 
95 Banjarneegarakab.go.id, “Leetak Geeografis,” https://banjarneegarakab.go.id/main/peemeerintahan/leetak-
geeografis/. Diaksees 7 Deeseembeer 2023 



50 
 

6. Kabupaten Pemalang 

Gambar 4. 6 Peeta Kabuepateen Peemalang 

Kabu epateen Peemalang adalah salah satu e Kabuepateen di Jawa Teengah, 

teerleetak pada 090 17’ 30’– 1090 40’ 30’ (BT) 8̊̊̊
̊̊̊̊̊̊
52’ 30’ – 70 20’ 11’ (LS). Deengan 

lueas wilayah seekitar 111.530 Ha, seebagian wilayah adalah tanah ke ering dan 

lainnya tanah sawah. Batas wilayah Kabu epateen Peemalang96 

  Timu er  : Kabuepateen Peekalongan 

  Seelatan  : Kabuepateen Puerbalingga dan Kabu epateen Banyuemas 

  Uetara  : Lauet Jawa 

  Barat  : Kabuepateen Teegal 

 

 

 

 

 

 

 
96 Peemalangkab.go.id, “Geeografis,” https://peemalangkab.go.id/2011/08/geeografis/. Diaksees 7 Deeseembeer 2023 
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7. Kabupaten Rembang 

Gambar 4. 7 Peeta Kabuepateen Reembang 

Kota Su erakarta ataue Kota Solo adalah su eatue kota di Jawa Teengah, yang 

beerada di 734’0”S 11049’0”E e. Wilayah Kota Su erakarta beerada di Kawasan 

dataran reendah deengan keetinggian 105 me eteer di atas peermuekaan lau et. Lueas 

wilayah Kota Su erakarta adalah seekitar 44,03km2.97 Batas wilayah Kota 

Suerakarta 

  Timu er  : Kabuepateen Karanganyar 

  Seelatan  : Kabuepateen Suekoharjo 

  Uetara  : Kabuepateen Karanganyar dan    

  Barat  : Kabuepateen Suekoharjo 

 

 

 

 

 
97 “Peeta Solo : Seejarah Dan Leetak Lokasi Geeografis,” Jagad ID, https://jagad.id/peeta-kota-solo-seejarah-dan-leetak-
lokasi-geeografis/. Di aksees 25 Noveembeer 2023 
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8. Kabupaten Sragen 

Gambar 4. 8 Peeta Kabuepateen Srageen 

 

Kabu epateen Srageen adalah salah satu e Kabuepateen di Jawa Teengah, teerleetak 

pada 7 ° 15 LS dan 7 ° 30 LS dan 110 ° 45 BT DAN 111 ° 10 BT. Deengan lueas 

wilayah seekitar 94.155 Ha, te erleetak di jalu er uetama Solo-Suerabaya. Wilayah ini 

beerada di dataran de engan keetinggian 109M di atas pe ermuekaan lau et.98 Batas 

wilayah Kabu epateen Srageen 

  Timu er  : Kabuepateen Ngawi 

  Seelatan  : Kabuepateen Karanganyar 

  Uetara  : Kabuepateen Grobogan 

  Barat  : Kabuepateen Boyolali 

 

 

 

 

 

 
98 “Peemeerintah Kabu epateen Srageen,” Srage enkab.Go.Id, https://www.srageenkab.go.id/teentang-srageen.html. di 
aksees 25 Noveembeer 2023 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.1.3 Analisis Statistik Deskriptif 

Meelakuekan ueji statistik pada E evieews 12 uentuek meenggambarkan data 

seecara statistik. Be erdasarkan statistik de eskriptif yang dihasilkan dari 

peengolahan data me enuenjuekkan karakteer sampeel yang digu enakan dalam 

peeneelitian, se epeerti ju emlah rata-rata, nilai maksimu em, dan nilai minimuem. 

Peenjeelasan deeskripsi dalam peeneelitian ini me elipueti variabeel deepeendeen yaitu e 

keemiskinan dan variabeel indeepeendeen yaitu e dana zakat, infaq, dan se edeekah 

(ZIS), Tingkat Peenganggueran Teerbueka, dan Indeeks Peembanguenan Manu esia 

(IPM). Analisis data statistik de eskriptif peeneelitian bisa dilihat di tabe el 4.8 

beerikuet: 

Tabeel 4. 1 Ueji Analisis Deeskriptif 

Date: 12/23/23   
Time: 23:22     

Sample: 2017 2022    
     
      Y X1 X2 X3 
     
      Mean  16.19125  4007544.  5.477500  68.68729 

 Median  16.11000  3017211.  5.350000  68.42000 

 Maximum  20.32000  13136976  9.830000  74.65000 

 Minimum  12.79000  0.000000  1.760000  64.86000 

 Std. Dev.  1.664174  3314514.  1.692712  2.428986 

 Skewness  0.108196  1.194068  0.622381  0.739933 

 Kurtosis  3.029273  3.802757  3.729252  3.028907 

     

 Jarque-Bera  0.095365  12.69523  4.162479  4.381681 

 Probability  0.953436  0.001751  0.124775  0.111823 

     

 Sum  777.1800  1.92E+08  262.9200  3296.990 

 Sum Sq. Dev.  130.1653  5.16E+14  134.6679  277.2987 

     

 Observations  48  48  48  48 

      Sumber : Data diolah dengan Eviews 12 

Dari tabeel teerseebuet meenuenjuekkan statistik deeskriptif jika juemlah sampe el 

yang diteeliti 48 sampe el data yang beerasal dari 8 kabuepateen seelama eenam tahuen, 

muelai tahuen 2017 sampai tahuen 2022. Di bawah ini akan dije elaskan meengeenai 

tabeel di atas beerdasarkan masing-masing kolom tabeel: 

1. Variabeel Indeepeendeen dana zakat, infaq, dan se edeekah (zis) beerjuemlah 48 

sampeel. Hasil analisis deeskriptif di atas meenghasilkan bahwa peeriodee 2017-

2022 rata-rata dana zis yang didistru ebiskan beerada di angka  4007544 , dana 
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teertinggi seebeesar 13136976, dana teereendah seebeesar 0.000000, dan u entuek 

standar deeviasi seebeesar 3314514 

2. Variabeel Indeepeendeen Tingkat Peenganggueran beerju emlah 48 sampe el. Hasil 

analisis deeskriptif teerseebuet meempeerlihatkan dalam ku eruen waktu e 2017-2022 

rata-rata tingkat pe enganggueran seebeesar 5.477500, ju emlah peenganggueran 

teertinggi seebeesar 9.830000, juemlah peenganggueran teereendah seebeesar 

1.760000, dan uentuek standar deeviasi tingkat peenganggueran seebeesar  

1.692712 

3. Variabeel Indeepeendeen Indeeks Peembanguenan Manuesia (IPM) beerjuemlah 48 

sampeel. Hasil analisis de eskriptif teerseebuet meempeerlihatkan dalam waktu e 

2017-2022 rata-rata tingkat inde eks peembanguenan manuesia seebeesar 

68.68729, tingkat indeeks peembanguenan manuesia teertinggi seebeesar 74.65000, 

tingkat indeeks peembanguenan manuesia teereendah seebeesar 64.86000, dan uentuek 

standar deeviasi indeeks peembanguenan manuesia seebeesar 2.428986. 

4. Variabeel Deepeendeen tingkat keemiskinan beerjuemlah 48 sampeel. Hasil analisis 

deeskriptif di atas me enghasilkan bahwa pe eriodee 2017-2022 rata-rata tingkat 

keemiskinan seebeesar  16.19125, tingkat keemiskinan teertinggi beerada di angka 

20.32000, tingkat keemiskinan teereendah seebeesar  12.79000, dan u entuek standar 

deeviasi tingkat peenganggueran seebeesar 1.664174. 

4.2.2 Analisis Data 

4.2.2.1 Model Estimasi Data Panel 

Data paneel meeruepakan gabu engan antara data cross se ection dan data 

ruentuen waktu e, data paneel digu enakan u entuek meengeetahuei faktor-faktor yang 

signifikan beedasarkan peengamatan pada su eatue objeek dalam kueruen waktu e yang 

beerbeeda.99 Agar meempeeroleeh meetodee teerbaik dan eefisieen dari keetiga modeel 

peersamaan diantaranya Common E efeect Modeel (CE eM), Fixeed E effeect Modeel 

(FEeM), dan Random E effeect Modeel (REeM) dipeerluekan peenguejian satu e peersatu e 

modeel teerseebuet deengan reegreesi data paneel diantaranya: 

 

 

 

 
99 Mirtawati Mirtawati and Nadiya Au elina, “Analisis Reegreesi Data Paneel Pada Faktor-Faktor Yang Meempeengaru ehi 
Keemiskinan Di Indoneesia Tahu en 2015 – 2019,” Kine erja 4, no. 1 (2022): 78–90. 
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1) Common E effeect Modeel (CEeM) 

Tabeel 4. 2 Hasil Ueji Common Eeffeect 

 

De epeendeent Variablee: Y   

Me ethod: Paneel Leeast Squeare es   

Datee: 12/07/23   Timee: 21:58   

Samplee: 2017 2022   

Pe eriods incluede ed: 6   

Cross-seections incluede ed: 8   

Total paneel (balanceed) obseervations: 48  
     
     Variablee Coe efficieent Std. Eerror t-Statistic Prob.   
     
     C 44.68680 7.068697 6.321787 0.0000 

X1 -8.87Ee-11 6.30Ee-11 -1.407783 0.1662 

X2 -0.016292 0.138848 -0.117339 0.9071 

X3 -0.408382 0.097575 -4.185314 0.0001 
     
     Root MSE e 1.247889     R-squeare ed 0.425754 

Me ean deepeendeent var 16.19125     Adjueste ed R-squeare ed 0.386601 

S.D. deepe endeent var 1.664174     S.Ee. of reegreession 1.303378 

Akaikee info criteerion 3.447451     Suem squeare ed reesid 74.74691 

Schwarz criteerion 3.603384     Log likeelihood -78.73882 

Hannan-Queinn criteer. 3.506378     F-statistic 10.87407 

Du erbin-Watson stat 0.782576     Prob(F-statistic) 0.000018 
     
     

                Suembe er : Diolah deengan Eevieews 12 

Dari hasil re egreesi di atas me engguenakan Common Eeffeect Modeel  

meenjeelaskan jika te erjadi konstanta se ebeesar 44.68680 deengan probabilitas 

ialah 0,0000. Keemuedian uentuek peersamaan reegreesi pada nilai adjuesteed R² 

seebeesar 0.386601. Hal ini me engartikan bahwa tingkat ke emiskinan 

dipeengaruehi oleeh ZIS, TPT, dan IPM se ebeesar 38% dan sisanya 62% 

dipeengaruehi oleeh faktor lain di luear peeneelitian ini. 

2) Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM) 

 

Tabeel 4. 3 Hasil Ueji Fixeed Eeffeect Modeel 

     
     Variablee Coe efficieent Std. Eerror t-Statistic Prob.   
     
     C 94.90992 12.53591 7.571042 0.0000 

X1 1.67Ee-11 4.56Ee-11 0.365706 0.7167 

X2 0.345343 0.154125 2.240674 0.0311 

X3 -1.174556 0.186018 -6.314192 0.0000 
     
      Eeffeects Speecification   
     
     Cross-seection fixeed (duemmy variablees)  
     
     Root MSE e 0.661147     R-squeare ed 0.838808 

Me ean deepeendeent var 16.19125     Adjueste ed R-squeare ed 0.795243 
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S.D. deepe endeent var 1.664174     S.Ee. of reegreession 0.753040 

Akaikee info criteerion 2.468654     Suem squeare ed reesid 20.98156 

Schwarz criteerion 2.897470     Log likeelihood -48.24768 

Hannan-Queinn criteer. 2.630704     F-statistic 19.25404 

Du erbin-Watson stat 1.590321     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     

                   Suembe er : Diolah de engan Eevieews 12 

Dari hasil reegreesi deengan meetodee Fixeed Eeffeect Modeel  meenjeelaskan jika 

teerdapat nilai konstanta se ebeesar 94.90992 deengan probabilitas se ebeesar 

0.0000. u entuek peersamaan reegreesi pada nilai adjuesteed R² ialah 

0.795243deehingga dapat diartikan jika tingkat keemiskinan dipeengaruehi oleeh 

ZIS, TPT, dan IPM seebeesar 79% dan sisanya dipe engaruehi 21% dipe engaruehi 

oleeh faktor lain di lu ear peeneelitian ini. 

3) Random Eeffeect Modeel (REeM) 

Tabeel 4. 4 Ueji Random Eeffeect Modeel 

     
     Variablee Coe efficieent Std. Eerror t-Statistic Prob.   
     
     C 67.15202 9.300584 7.220194 0.0000 

X1 -2.43Ee-11 4.35Ee-11 -0.557249 0.5802 

X2 0.137257 0.135683 1.011598 0.3173 

X3 -0.751454 0.135328 -5.552828 0.0000 
     
      Eeffeects Speecification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-seection random 1.256073 0.7356 

Idiosyncratic random 0.753040 0.2644 
     
      We eighteed Statistics   
     
     Root MSE e 0.787629     R-squeare ed 0.445259 

Me ean deepeendeent var 3.849238     Adjueste ed R-squeare ed 0.407436 

S.D. deepe endeent var 1.068682     S.Ee. of reegreession 0.822652 

Su em squeareed re esid 29.77729     F-statistic 11.77209 

Du erbin-Watson stat 1.413200     Prob(F-statistic) 0.000009 
              Suembe er : Diolah deengan Eeviees 12 
 

Dari hasil reegreesi deengan Random E effeect Modeel meenjeelaskan jika 

teerdapat nilai konstanta se ebeesar 67.15202 deengan probabilitas se ebeesar 

0.0000. u entuek peersamaan reegreesi pada nilai adju esteed R² ialah se ebeesar 

0.407436. seehingga dapat diartikan jika tingkat ke emiskinan dipeengaruehi oleeh 

ZIS, TPT, dan IPM se ebeesar 40% dan sisanya 60% dipe engaruehi oleeh faktor 

lain di lu ear peeneelitian ini. 
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4.2.2.2 Model Regresi Data Panel 

1. Ueji Chow 

Ueji Chow digu enakan dalam me eneentuekan modeel reegreesi data paneel yang 

paling teepat antara Common Eeffeect Modeel (CEeM) dan Fixeed E effeect Modeel 

(FEeM).100 

Hₒ : diteeriima, maka Common E effeect Modeel peenguejian beerheenti sampai 

disini 

Hₒ : ditolak, maka Fixe ed eeffeect Modeel, peenguejian lanju et ueji Hau esman 

   Apabila nilai probabilitas F-Statistik > 0,05 maka Hₒ diteerima, seehingga 

modeel peengu ejian yaitu e peendeekatan Common E effeect Modeel dan peenguejian 

beerheenti sampai disini. Namu en apabila nilai probabilitas F-Statistik < 0,05 maka 

Hₒ ditolak, seehingga modeel yang diguenakan adalah peendeekatan Fixeed Eeffeect 

Modeel uentu ek seelanjuetnya dilakuekan deengan meengguenakan ueji Hau esman. Hasil 

peengolahan Ueji Chow dapat dilihat pada tabeel dibawah ini : 

Tabeel 4. 5 Hasil Ueji Chow 

Re eduendant Fixeed Eeffe ects Teests   

Eequeation: Uentitleed   

Te est cross-seection fixeed eeffe ects  
     

     

Eeffeects Teest Statistic   d.f.  Prob.  
     

     

Cross-seection F 13.544666 (7,37) 0.0000 

Cross-seection Chi-squearee 60.982262 7 0.0000 
     
     

     

       Suembeer : Data yang diolah deengan Eevieews 12 

  Beedasarkan hasil U eji Chow pada Tabe el. dikeetahuei nilai probabilitas 

adalah 0.0000. Kareena nilai probabilitas < 0,05 maka Hₒ ditolak, seehingga dapat 

disimpuelkan bahwa modeel eestimasi yang diguenakan adalah Fixeed E effeect Modeel 

(FEeM) . 

 

 

 
100 Nardi Suedarno and L.N.R Uela, “Modeel Reegreesi Data Paneel Simu eltan,” Ju ernal Gau essian 5 (2016): 611–621. 
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2. Ueji Hauesman 

Ueji Hau esman dilakuekan uentuek meemilik modeel yang paling te epat antara 

Random Eeffeect Modeel (REeM) ataue Fixeed eeffeect Modeel (FEeM). Peenguejian ini 

dilakuekan deengan hipoteesis seebagai beerikuet: 

Hₒ : diteeriima, maka Random E effeect  

Hₒ : ditolak, maka Fixe ed eeffeect Modeel 

Apabila nilai probabilitas chi-squ earee p-valueee > 0,05 maka Hₒ diteerima, 

seehingga modeel yang digu enakan adalah peendeekatan Random E effeect Modeel. 

Namuen apabila nilaia probabilitas chi squ earee p-valu eee < 0,05 maka Hₒ ditolak 

seehingga modeel yang digu enakan adalah Fixe ed Eeffeect Modeel. Hasil pe engolahan 

Ueji Hauesman dapat dilihat pada tabeel 4.10 dibawah ini: 

 

Tabeel 4. 6 Hasil Ueji Hauesmant 

 

 

 

 

 

Suembeer : Data diolah deengan Eevieews 12 

Beerdasarkan hasil dari U eji Hau esman pada tabeel 4.10 dike etahuei nilai 

probabilitas se ebeesar 0.0093. kareena nilai probabilitas < 0,05 maka Hₒ ditolak, 

seehingga dapat disimpu elkan bahwa mode el eestimasi yang digu enakan adalah 

Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM) 

3. Ueji Lagrangee Mueltiplieer (LM) 

Ueji Largrangee Mueltiplieer dilaku ekan uentuek meemilih modeel yang paling 

teepat antara Random E effeect Modeel (REeM) deengan Common Eeffeect Modeel 

(CEeM). Namu en pada ueji Chow dipeeroleeh hasil Fixeed Eeffeect Modeel dan pada Ueji 

Hauesman dipeeroleeh modeel Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM). Maka tidak pe erlu e 

dilakuekan Ueji Lagrangee Mueltiplieer. 

Corre elateed Random Eeffe ects - Hau esman Teest  

Eequeation: Uentitleed   

Te est cross-seection random eeffe ects  
     

     

Te est Suemmary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     

     

Cross-seection random 11.510845 3 0.0093 
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4.2.2.3 Uji Asumsi Klasik 

Ueji asu emsi klasik digu enakan seeteelah meeneentuekan modeel yang te epat uentu ek 

peeneelitian dalam reegreesi data paneel. Modeel yang digu enakan dalam peeneelitian ini 

adalah Random E effeect Modeel. Ueji asu emsi klasik te erdiri dari ueji normalitas, u eji 

muelti kolineearitas, u eji auetokoreelasi, dan ueji heeteerokeedastisitas. 

1. Ueji Normalitas 

Tabeel 4. 7 Hasil Ueji Normalitas 

Suembeer : Diolah deengan Eevieews 12 

  Dari gambar di atas dikeetahuei bahwa nilai Probability seebeesar 0,366366 

yang leebih beesar dari taraf signifikansi yang te elah diteetapkan yaitu e 0,005 

(0,366366 > 0,05). Seehingga dapat disimpu elkan data teerdistribuesi normal. 

2. Ueji Mueltikolineearitas 

Tabeel 4. 8 Hasil Ueji Mueltikolineearitas 

  

 

 

 

 

Suembeer : Diolah oleeh Eevieews 12 
  

  Beerdasrkan tabeel di atas dapat dikeetahuei jika nilai koreelasi antara 

X₁ deengan X₂ seebeesar 0,187775. Nilai koreelasi antara X₁ deengan X₃ seebeesar 

0,226479. Nilai Koreelasi antara X₂ deengan X₁ seebeesar 0,187775. Nilai 

koreelasi antara X₂ de engan X₃ seebeesar -0,0500144. Nilai koreelasi antara X₃ 

deengan X₁  seebeesar 0,226479. Nilai koreelasi antara  X₃ deengan X₂ seebeesar -

0,500144 

 ZIS (X₁) TPT (X₂) IPM (X₃) 

ZIS (X₁)  1.000000  0.187775 0.226479 

TPT (X₂)  0.187775 1.000000 -0.500144 

IPM (X₃) 0.226479 -0.500144  1.000000 
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3. Ueji Heeteerokeedastisitas 

Tabeel 4. 9 Hasil Ueji Heeteerokeedastisitas 

 
 

  

 

 

 

 

    

    

  Suembeer: diolah deengan Eeviees 12 

 Beerdasarkan tabeel 4.9 didapatkan hasil pe enyalueran dana zakat, infaq, 

seedeekah seebeesar 0.6733, tingkat peenganggueran teerbueka seebeesar 0.1946, dan 

indeeks peembanguenan manu esia seebeesar 0.8565 di mana seemuea hasil yang 

dipeeroleeh dari seetiap variabeel indeepeendeen meemiliki probabilitas leebih dari 0,05 

seehingga dapat disimpu elkan tidak te erjadi geejala heeteerokeedastisitas dalam 

peeneelitian ini..  

4.2.3 Uji Signifikansi/ Uji Hipotesis 

Beerdasarkan u eji Chow, Ueji Hau eman, dan Ueji Lagrangee Mueltiplie er, modeel 

yang teerpilih adalah Fixeed Eeffeect Modeel (FEeM). 

Tabeel 4. 10 Ueji Hipoteesis 

De epeendeent Variablee: REeSABS   

Me ethod: Paneel Leeast Squeare es   

Datee: 12/14/23   Timee: 20:53   

Samplee: 2017 2022   

Pe eriods incluede ed: 6   

Cross-seections incluede ed: 8   

Total paneel (balanceed) obseervations: 48  
     
     Variablee Coe efficieent Std. Eerror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.524097 1.961495 0.267193 0.7906 

X1 -7.43Ee-12 1.75Ee-11 -0.424467 0.6733 

X2 -0.050747 0.038529 -1.317107 0.1946 

X3 0.004924 0.027076 0.181871 0.8565 
     
     

De epeendeent Variablee: Y   
Me ethod: Paneel Leeast Squeare es   
Datee: 12/07/23   Timee: 22:01   
Samplee: 2017 2022   
Pe eriods incluede ed: 6   
Cross-seections incluede ed: 8   
Total paneel (balanceed) obseervations: 48  

     
     Variablee Coe efficieent Std. Eerror t-Statistic Prob.   
     
     C 94.90992 12.53591 7.571042 0.0000 

X1 1.67Ee-11 4.56Ee-11 0.365706 0.7167 
X2 0.345343 0.154125 2.240674 0.0311 
X3 -1.174556 0.186018 -6.314192 0.0000 

     
      Eeffeects Speecification   
     
     Cross-seection fixeed (duemmy variablees)  
     
     Root MSE e 0.661147     R-squeare ed 0.838808 

Me ean deepeendeent var 16.19125     Adjueste ed R-squeare ed 0.795243 
S.D. deepe endeent var 1.664174     S.Ee. of reegreession 0.753040 



61 
 

 

Dari tabeel teerseebuet dapat disuesuen peersamaan reegreesi data paneel seebagai beerikuet: 

Keemiskinan : 94.90992 + 1.66596e9 X₁ + 0.345343 X₂ - 1.174556 X₃ 

Beerdasarkan peersamaan teerseebuet, maka dapat diartikan seebagai beerikuet : 

3. Nilai Konstanta beernilai positif yaitue 94.90992, hal ini meenuenjuekkan 

bahwa apabila X₁,  X₂, X₃  konstan, maka Y seebeesar 94.90992 

4. Koeefisieen reegreesi variabeel X₁,  beernilai positif  yaitue 1.67Ee-11. Hal ini 

meenu enjuekkan apabila X₁  meeningkat maka tingkat keemiskinan akan naik 

seebeesar 1.66596e9 deengan anggapan variabeel lainnya konstan. 

5. Koeefisieen reegreesi variabeel X₂ beernilai positif yaitue 0.345343.. hal ini 

meenu enjuekkan apabila X₂ meeningkat maka tingkat keemiskinan akan naik 

seebeesar 0.345343 deengan anggapan variabeel lain konstan. 

6. Koeefisieen reegreesi Variabeel X₃  beernilai neegatif yaitue - 1.174556X3. hal ini 

meenu enjuekkan apabila X₃  meeningkat, maka akan meenueruenkan tingkat 

keemiskinan seebeesar - 1.174556X3 deengan anggapan variabeel lain konstan 

4.2.3.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Tabeel 4. 11 Hasil Ueji F 

  

 

 

 

 

Beerdasarkan hasil pe enguejian tabeel dikeetahuei nilai Prob (F-Statistik) se ebeesar 

0,0000. Dan nilai F hitu eng seebeesar 19.25404  le ebih beesar dari 3,204317 Hal 

teerseebuet meenuenjuekkan nilainya leebih keecil dari tingkat signifikansi (< 0,05) 

seehingga Ho ditolak dan H1 dite erima. Jadi peenyalu eran dana zis, (X₁), tingkat 

peenganggueran teerbueka (X₂), indeeks peembanguenan manuesia (X₃) seecara simu eltan 

beerpeengarueh signifikan teerhadap tingkat keemiskinan (Y). 

 

Akaikee info criteerion 2.468654     Suem squeare ed reesid 20.98156 
Schwarz criteerion 2.897470     Log likeelihood -48.24768 
Hannan-Queinn criteer. 2.630704     F-statistic 19.25404 
Du erbin-Watson stat 1.590321     Prob(F-statistic) 0.000000 

     
 
 

    

    R-squeare ed 0.838808 

    Adjueste ed R-squeare ed 0.795243 

    S.Ee. of reegreession 0.753040 

    Suem squeare ed reesid 20.98156 

    Log likeelihood -48.24768 

    F-statistic 19.25404 

    Prob(F-statistic) 0.000000 
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4.2.3.2 Uji Statistik Parsial (Uji t) 

Tabeel 4. 12 Hasil Ueji Parsial 

 

  

 

 

 

 

 

Beerdasarkan hasil Ueji T pada tabeel, maka disimpuelkan ueji t masing-

masing variabeel : 

1. Variabeel ZIS (X₁) dari hasil peenguejian t meenuenjuekkan nilai t hitu eng seebeesar  

0.365706 < 2,012896 dan nilai sig 0.7167 leebih beesar dari 0,05 

2. Variabeel Tingkat Peenganggueran Teerbueka (X₂) meenuenjuekkan nilai t hitueng 

seebeesar 2.240674 > 2,012896 dan nilai sig 0,0311 kuerang dari 0,05 

3. Variabeel Indeeks Peembanguenan Manuesia (X₃) meenuenjuekkan nilai t hitueng 

seebeesar -6.314192 < 2,012896 dan nilai sig 0,0000 kuerang dari 0,0000 

4.2.3.3 R Square/ Uji Determinasi 

Tabeel 4. 13 Hasil Ueji Deeteerminasi 

     
     Cross-seection fixeed (duemmy variablees)  
     
     Root MSE e 0.661147     R-squeare ed 0.838808 

Me ean deepeendeent var 16.19125     Adjueste ed R-squeare ed 0.795243 

S.D. deepe endeent var 1.664174     S.Ee. of reegreession 0.753040 

Akaikee info criteerion 2.468654     Suem squeare ed reesid 20.98156 

Schwarz criteerion 2.897470     Log likeelihood -48.24768 

Hannan-Queinn criteer. 2.630704     F-statistic 19.25404 

Du erbin-Watson stat 1.590321     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     

   Suembeer : diolah deengan Eevieews 12 

Beerdasarkan tabeel di atas, beesaran nilai koeefisieen deeteerminasi beerganda 

(R Squearee) seebeesar 0.795243 ataue 79,52%. Nilai koeefisieen deeteerminasi teerseebuet 

meenuenjuekkan bahwa variabeel Indeepeendeen yang teerdiri dari ZIS (X₁), Tingkat 

Peenganggueran Teerbueka (X₂), dan Indeeks Peembanguenan Manuesia (X₃) mampue 

De epeendeent Variablee: Y   

Me ethod: Paneel Leeast Squeare es   

Datee: 12/07/23   Timee: 22:01   

Samplee: 2017 2022   

Pe eriods incluede ed: 6   

Cross-seections incluede ed: 8   

Total paneel (balanceed) obseervations: 48  
     
     Variablee Coe efficieent Std. Eerror t-Statistic Prob.   
     
     C 94.90992 12.53591 7.571042 0.0000 

X1 1.67Ee-11 4.56Ee-11 0.365706 0.7167 

X2 0.345343 0.154125 2.240674 0.0311 

X3 -1.174556 0.186018 -6.314192 0.0000 
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meenjeelaskan variabeel Tingkat Keemiskinan seebeesar 79,52% di Kabuepateen di 

Jawa Teengah, seedangkan sisanya 20,48% (100% = Nilai Adjuesteed R Squeareed) 

dijeelaskan oleeh variabeel lain di lauer dari variabeel peeneelitian ini. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Variabel Dana Zakat, Infaq, dan sedekah (X₁) terhadap 

Tingkat Kemiskinan 

Variabeel peenyalueran ZIS (X₁) dari hasil peenguejian t meenuenjuekkan nilai t 

hitueng seebeesar  0.365706 < t tabeel yaitue 2,012896 dan nilai signifikansi seebeesar  

0.7167 > 0,05. Maka dapat disimpuelkan variabeel ZIS tidak beerpeengarueh 

teerhadap keemiskinan di 8 Kabuepateen/Kota di Provinsi Jawa Teengah  . 

Peeneelitian ini seesueai deengan Peeneelitian  Widiastueti (2021)101  

meenuenjuekkan bahwa variabeel ZIS tidak meemiliki peengarueh teerhadap tingkat 

keemiskinan. Artinya seetiap keenaikan pada juemlah peenyalueran ZIS tidak 

beerpeengarueh langsueng teerhadap keemiskinan. Minimnya peendistribu esia dana 

ZIS yang dihimpu en oleeh badan amil zakat beeluem seebanding deengan keebuetuehan 

masyarakat, seehingga peendistribuesian dana ZIS be eluem eefeektif dalam 

meenguerangi tingkat keemiskinan. Reendahnya peengarueh ZIS diseebabkan peeran 

badan peengeelola zakat beeluem mampue meenghimpuen dan meendistribuesikan dana 

ZIS yang ku erang teepat, minimnya informasi yang dibeerikan keepada masyarakat 

teentang keewajiban meengeeluearkan zakat se ebagai beentuek implikasi ku erangnya 

sosialisasi.102 

Penyaluran ZIS pada 8 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

memiliki pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini 

menunjukkan masih ada kekurangan yang dilakukan oleh pemerintah dan 

badan amil zakat dalam mengatasi kemiskinan melalui penyaluran dana zakat, 

infaq, dan sedekah. 

 

 
101 Widiastu eti and Kosasih, “Peengaru eh ZIS, Peertu embu ehan Eekonomi, Peenganggu eran Dan Inflasi Teerhadap Tingkat 
Keemiskinan Di Indoneesia.” 
102 Lintang Titian Pu erbasari, Raditya Suekmana, and Ririn Tri Ratnasari, “E efeektivitas Zakat, Infaq Dan Shodaqoh 
Dalam Meengeentaskan Keemiskinan Di Indoneesia: Meenggu enakan Teeknik Basic Neeeeds Deeficieency Indeex,” Ju ernal 
E ekonomi Syariah Teeori dan Te erapan 7, no. 2 (2020): 222. 
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4.3.2 Pengaruh Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) (X₂) terhadap 

Tingkat Kemiskinan 

 Variabeel Tingkat Peenganggueran Teerbueka (X₂) meenuenjuekkan nilai t 

hitueng seebeesar 2.240674 > t tabeel  2,012896 dan nilai signifikansi seebeesar  

0,0311 < dari 0,05. Maka dapat disimpuelkan variabeel TPT beerpeengarueh 

teerhadap keemiskinan di Kabuepateen   

Peeneelitian ini seesueai deengan peeneelitian Nabilla Yuesrya (2023)103 yang 

meenuenjuekkan bahwa variabeel TPT beerpeengarueh positif teerhadap keemiskinan. 

Di mana jika TPT naik 1 pe erseen maka keemiskinan akan tu eruen seebeesar 2,2% 

beegituepuen seebaliknya. Peeneelitian ini me enuenjuekkan bahwa peenganggueran 

meenjadi salah satu e indikator peendapatan. Apabila masyarakat be erada pada 

situeasi meengangguer tidak meemiliki peendapatan dan pasti akan me enguerangi 

keemakmu eran dalam peemeenuehan keebuetuehan hidu ep. Apabila keebu etuehan dasar 

tidak teerpeenuehi maka meereeka teermasu ek dalam kateegori miskin. 

Tingkat pengangguran pada 8 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 

memiliki pengaruh yang positif terhadap tingkat kemiskinan. Tingkat 

pengangguran diukur dari presentasi dari jumlah pengangguran terhadap 

jumlah tenaga kerja. Semakin meningkat tingkat pengangguran, maka smakin 

meningkat pula tingkat kemiskinan. 

4.3.3 Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (X₃)terhadap 

Kemiskinan 

Variabeel Indeeks Peembanguenan Manuesia (X₃) meenuenjuekkan nilai t hitueng 

seebeesar -6.314192 < t tabeel 2,012896 dan nilai signifikansi  0,0000 < 0,05. 

Maka disimpuelkan bahwa variabeel IPM (X₃) meemiliki peengarueh neegatif 

teerhadap keemiskinan (Y).  

Meenueruet Peeneelitian Nueruel Pratiwi & Eeni Seetyowati (2022)104, 

meenyatakan bahwa Indeeks Peembanguenan Manuesia meemiliki peengarueh neegatif 

dan signifikan teerhadap keemiskinan Di mana jika IPM naik 1 pe erseen maka 

keemiskinan akan tu eruen seebeesar 6,31% beegituepuen seebaliknya. Pe eneelitian ini 

meenuenjuekkan bahwa tolak u ekuer peembangu enan manuesia beerakibat langsu eng 

 
103 Yu esrya, “Analisis Peengaru eh Pdb, Ju emlah Peenduedu ek Dan Peenganggueran Teerhadap Keemiskinan Di Indoneesia 

Tahuen 1997-2020.” 
104 Seetyowati and Pratiwi, “Analisis Peengaru eh Peenganggueran, Inde eks Peembanguenan Manuesia, Dan U epah Teerhadap 

Keemiskinan Di Kareesideenan Su erabaya Tahuen 2015-2020.” 
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pada tingkat produ ektivitas seeseeorang, jika seeseeorang itue produektif dan mampue 

meemeenuehi keebuetuehannya maka dia teerhindar dari keemiskinan  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beerdasarkan peenguejian yang teelah dilakuekan seebeeluemnya, dapat ditarik keesimpuelan 

seebagai beerikuet: 

1. Variabeel Zakat, Infaq, dan Se edeekah (ZIS) (X₁) tidak meemiliki peengarueh 

teerhadap tingkat keemiskinan pada Kabu epateen   di Jawa te engah. peenguejian t 

meenuenjuekkan nilai t hitueng seebeesar  0.365706 < t tabeel yaitue 2,012896 dan nilai 

signifikansi seebeesar  0.7167 > 0,05, maka Hₒ diteerima dan H₁ ditolak, dapat 

dinyatakan bahwa variabe el ZIS tidak be erpeengarueh signifikan teerhadap tingkat 

keemiskinan (Y) 

2. Variabeel Tingkat Peenganggueran Teerbueka (X₂) beerpeengarueh positif dan 

signifikan te erhadap tingkat keemiskinan pada Kabu epateen   di Jawa Te engah 

Peeriodee 2017-2022. Nilai probabilitas le ebih keecil dari 0,05 (0,0311 < 0,05), dan 

beesarnya nilai t hitu eng seebeesar 2.240674 > 2,012896 , maka Hₒ ditolak dan H₁ 

diteerima, dapat dinyatakan bahwa variabe el tingkat peenganggueran teerbueka (X₂) 

beerpeengarueh positif signifikan teerhadap variabeel Tingkat Keemiskinan (Y) 

3. Variabeel Indeeks Peembanguenan Manu esia (X₃) beerpeengarueh neegatif teerhadap 

Tingkat Keemiskinan pada Kabuepateen   di Jawa Teengah Peeriodee 2017-2022. Nilai 

probabilitas le ebih keecil dari 0,05 (0,0000 < 0,05), dan beesarnya t hitu eng seebeesar 

-6.314192 < t tabeel 2,012896, maka maka Hₒ ditolak dan H₁ dite erima, dapat 

dinyatakan bahwa variabe el Indeeks Peembanguenan Manuesia (X₃) beerpeengarueh 

neegatif teerhadap Tingkat Keemiskinan (Y). 

5.2 Saran 

Beerdasarkan paparan meengeenai hasil hipoteesis dan keesimpuelan dalam peeneelitian 

ini, maka saran pe enuelis uentuek meenguerangi tingkat keemiskinan teerseebuet seebagai 

beerikuet: 

1. Kareena teerdapat peengarueh signifikan antara tingkat pe enganggu eran teerbueka 

deengan tingkat keemiskinan pada Kabu epateen   di Jawa Teengah Peeriodee 2017-

2022, maka peemeerintah peerlue meenggeencarkan program peenguerangan tingkat 

keemiskinan. Deengan meembeerikan eeduekasi keepada masyarakat yang be erada 
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diuesia produektif uentuek meeningkatkan keemampuean produektivitas diri se ebagai 

uesaha dalam me engeembangkan uesaha agar meemiliki peendapatan tambahan, 

meembueka lapangan peekeerjaan, seehingga meenguerangi peenganggu eran dan 

keemiskinan.  

2. Kareena adanya pe engarueh signifikan antara Inde eks Peembanguenan Manu esia 

deengan tingkat keemiskinan pada Kabu epateen   di Jawa Teengah Peeriodee 2017-

2022, maka peemeerintah peerlue meelakuekan keebijakan dalam peembanguenan 

manuesia. Salah satu enya deengan meembeeri jaminan keepada masyarakat mu elai dari 

keeseehatan, peendidikan, dan jaminan hidu ep seehingga masyarakat me enjadi 

Suembeer Daya Manu esia yang beerkuealitas dan mu empueni dalam beerbagai bidang. 

3. Peeneelitian se elanjuetnya disarankan dapat me enambah variabeel-variabeel lain yang 

dapat meemeengaruehi tingkat keemiskinan. 

4. Uentuek peeneelitian seelanjuetnya dapat meenambah peeriodee tahuen peengamatan agar 

reentang waktu e peeneelitian leebih panjang dan teerbarue. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Data Penelitian 

Kab/Kota Tahun Y (Kemiskinan ) X1(ZIS) X2 (TPT) X3 (IPM) 

Purbalingga 2017 18,8 1689778337 5,33 67,72 

Purbalingga 2018 15,62 2113244979 6,02 68,41 

Purbalingga 2019 15,03 2634239825 4,73 68,99 

Purbalingga 2020 15,9 2751018297 6,1 68,97 

Purbalingga 2021 16,24 2456959146 6,05 69,15 

Purbalingga 2022 15,3 3007041333 5,23 69,54 

Banjarnegara 2017 17,21 0 4,72 65,86 

Banjarnegara 2018 15,46 0 3,99 66,54 

Banjarnegara 2019 14,76 8684390271 4,44 67,34 

Banjarnegara 2020 15,64 12515074820 5,86 67,45 

Banjarnegara 2021 16,23 2456959146 5,86 67,86 

Banjarnegara 2022 15,2 9092109822 6,38 68,61 

Kebumen 2017 19,6 0 5,58 68,29 

Kebumen 2018 17,47 6357403232 5,48 68,80 

Kebumen 2019 16,82 6643154803 4,69 69,60 

Kebumen 2020 17,59 5652046644 6,07 69,81 

Kebumen 2021 17,83 13136975638 6,03 70,05 

Kebumen 2022 16,41 2164818355 5,92 70,79 

Wonosobo 2017 20,32 0 4,18 66,89 

Wonosobo 2018 17,58 1407762077 3,5 67,81 

Wonosobo 2019 16,63 1826563500 3,43 68,27 

Wonosobo 2020 17,36 2218787700 5,37 68,22 

Wonosobo 2021 17,67 4099465059 5,26 68,43 

Wonosobo 2022 16,17 2362885100 5,01 68,89 

Rembang 2017 18,35 890649825 3,19 68,95 

Rembang 2018 15,41 2423060134 2,83 69,46 

Rembang 2019 14,95 3027380041 3,6 70,15 

Rembang 2020 15,6 3616008349 4,83 70,02 

Rembang 2021 15,8 3615983821 3,67 70,43 

Rembang 2022 14,65 351850732 1,76 71,00 

Pemalang 2017 17,37 0 5,59 65,04 

Pemalang 2018 16,04 5070114900 6,17 65,67 

Pemalang 2019 15,41 3262342287 6,45 66,32 

Pemalang 2020 16,02 4974138342 7,64 66,32 

Pemalang 2021 16,56 10048861800 6,71 66,56 

Pemalang 2022 15,06 8460730700 6,63 67,19 

Brebes 2017 19,14 1554529067 8,04 64,86 

Brebes 2018 17,17 3224738885 7,2 65,68 

Brebes 2019 16,22 3650389764 7,39 66,12 

Brebes 2020 17,03 2996844099 9,83 66,11 

Brebes 2021 17,43 2628993442 9,78 66,32 
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Brebes 2022 16,05 5182852653 9,48 67,03 

Sragen 2017 14,02 2992459038 4,55 72,40 

Sragen 2018 13,12 3824948491 4,83 72,96 

Sragen 2019 12,79 3799462756 3,32 73,43 

Sragen 2020 13,38 3385744026 4,75 73,95 

Sragen 2021 13,83 8202102272 4,76 74,08 

Sragen 2022 12,94 11907230538 4,69 74,65 

 

Lampiran 2 : Analisis Deskriptif 

Date: 12/23/23   
Time: 23:22     

Sample: 2017 2022    
     
      Y X1 X2 X3 
     
      Mean  16.19125  4007544.  5.477500  68.68729 

 Median  16.11000  3017211.  5.350000  68.42000 

 Maximum  20.32000  13136976  9.830000  74.65000 

 Minimum  12.79000  0.000000  1.760000  64.86000 

 Std. Dev.  1.664174  3314514.  1.692712  2.428986 

 Skewness  0.108196  1.194068  0.622381  0.739933 

 Kurtosis  3.029273  3.802757  3.729252  3.028907 

     

 Jarque-Bera  0.095365  12.69523  4.162479  4.381681 

 Probability  0.953436  0.001751  0.124775  0.111823 

     

 Sum  777.1800  1.92E+08  262.9200  3296.990 

 Sum Sq. Dev.  130.1653  5.16E+14  134.6679  277.2987 

     

 Observations  48  48  48  48 

 

Lampiran 3 : Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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b. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 : Uji Hipotesis 

a. Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ZIS (X₁) TPT (X₂) IPM (X₃) 

ZIS (X₁)  1.000000  0.187775 0.226479 

TPT (X₂)  0.187775 1.000000 -0.500144 

IPM (X₃) 0.226479 -0.500144  1.000000 

Dependent Variable: RESABS   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/14/23   Time: 20:53   

Sample: 2017 2022   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 48  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.524097 1.961495 0.267193 0.7906 

X1 -7.43E-12 1.75E-11 -0.424467 0.6733 

X2 -0.050747 0.038529 -1.317107 0.1946 

X3 0.004924 0.027076 0.181871 0.8565 
     
     

    R-squared 0.838808 

    Adjusted R-squared 0.795243 

    S.E. of regression 0.753040 

    Sum squared resid 20.98156 

    Log likelihood -48.24768 

    F-statistic 19.25404 

    Prob(F-statistic) 0.000000 
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b. Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Determinasi 

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 0.661147     R-squared 0.838808 

Mean dependent var 16.19125     Adjusted R-squared 0.795243 

S.D. dependent var 1.664174     S.E. of regression 0.753040 

Akaike info criterion 2.468654     Sum squared resid 20.98156 

Schwarz criterion 2.897470     Log likelihood -48.24768 

Hannan-Quinn criter. 2.630704     F-statistic 19.25404 

Durbin-Watson stat 1.590321     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     
 
 
 
 
 
 

    
 

Lampiran 5. Uji Regresi Data Panel 

a. Uji Common Effect Model (CEM) 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/07/23   Time: 22:01   

Sample: 2017 2022   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 48  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 94.90992 12.53591 7.571042 0.0000 

X1 1.67E-11 4.56E-11 0.365706 0.7167 

X2 0.345343 0.154125 2.240674 0.0311 

X3 -1.174556 0.186018 -6.314192 0.0000 
     
     

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/07/23   Time: 21:58   

Sample: 2017 2022   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 48  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 44.68680 7.068697 6.321787 0.0000 

X1 -8.87E-11 6.30E-11 -1.407783 0.1662 

X2 -0.016292 0.138848 -0.117339 0.9071 

X3 -0.408382 0.097575 -4.185314 0.0001 
     
     Root MSE 1.247889     R-squared 0.425754 

Mean dependent var 16.19125     Adjusted R-squared 0.386601 

S.D. dependent var 1.664174     S.E. of regression 1.303378 

Akaike info criterion 3.447451     Sum squared resid 74.74691 

Schwarz criterion 3.603384     Log likelihood -78.73882 

Hannan-Quinn criter. 3.506378     F-statistic 10.87407 

Durbin-Watson stat 0.782576     Prob(F-statistic) 0.000018 
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b. Fixed Effect Model 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 94.90992 12.53591 7.571042 0.0000 

X1 1.67E-11 4.56E-11 0.365706 0.7167 

X2 0.345343 0.154125 2.240674 0.0311 

X3 -1.174556 0.186018 -6.314192 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 0.661147     R-squared 0.838808 

Mean dependent var 16.19125     Adjusted R-squared 0.795243 

S.D. dependent var 1.664174     S.E. of regression 0.753040 

Akaike info criterion 2.468654     Sum squared resid 20.98156 

Schwarz criterion 2.897470     Log likelihood -48.24768 

Hannan-Quinn criter. 2.630704     F-statistic 19.25404 

Durbin-Watson stat 1.590321     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     

 

c. Random Effect Model 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 67.15202 9.300584 7.220194 0.0000 

X1 -2.43E-11 4.35E-11 -0.557249 0.5802 

X2 0.137257 0.135683 1.011598 0.3173 

X3 -0.751454 0.135328 -5.552828 0.0000 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 1.256073 0.7356 

Idiosyncratic random 0.753040 0.2644 
     
      Weighted Statistics   
     
     Root MSE 0.787629     R-squared 0.445259 

Mean dependent var 3.849238     Adjusted R-squared 0.407436 

S.D. dependent var 1.068682     S.E. of regression 0.822652 

Sum squared resid 29.77729     F-statistic 11.77209 

Durbin-Watson stat 1.413200     Prob(F-statistic) 0.000009 

 

 

 

 

 

 

     



80 
 

d. Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     

     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     

     

Cross-section F 13.544666 (7,37) 0.0000 

Cross-section Chi-square 60.982262 7 0.0000 
     
     

     

e. Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     

     

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     

     

Cross-section random 11.510845 3 0.0093 
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